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ABSTRAK

Kiki Rizki Desianti, Administrasi Negara, 072717, Dampak Pertambangan Pasir
Pada Lingkungan Sosial - Ekonomi Masyarakat di Desa Pancanegara Kecamatan
Pabuaran Kabupaten Serang,

Kata Kunci; Dampak Pertambangan Pasir Pada Lingkungan Sosial-Ekonomi

Pemantaastan sumber daya alam oleh perusahaan pertambangan vang tidak tepat
guna dan tidak berwawasan lingkungan menyebabkan terjadinya dampak sosial
maupun ekonomi khususnya bagi masyarakat di Desa Pancanegara. Penelitian ini
menggunakan teori Indikator Kualitas lingkungan Sosial Jonny Purba dan teori
Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi Bauer, Metodologi yang digunakan yaitu
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Instrumen wama penelitian
adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Informan vang diperoleh adalah
Aparatur pemerintahan, pengusaha, masyarakat, dan wartawan. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles & Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil menunjukan pertambangan pasir
di Desa Pancanegara berdampak pada lingkungan sosial-ekonomi diantaranya
terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, namun keuntungan tersebut
jauh dibandingkan dengan kerugian berupa kerusakan fasilitas umum, pencemaran
udara, dan kerusakan alam yang dialami oleh daerah. Terbukii dari adanya
pencemaran sungai Cibanten akibat sistem pengelolaan limbah yang tidak efektf.
Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu dalam pemanfaatan sumber daya alam
harus memperhatikan aspek lingkungan, pemerintah harus berupaya membuat
kebijakan yang mengatur masalah eksploitasi pasir, pthak perusahaan harus lebih
memperhatikan kesejahteraan masvarakat, dan partisipasi masyarakat terhadap
pengawasan proses pengelolaan pertambangan pasir harus lebih ditingkatkan agar
dampak-dampak negatif yang timbul dikemudian hari dapat diminimalisir,



ABSTRACT

Kiki Rizki Desianti, Srate Administrarion, 072717, Sand Mining Impacts On Social
Environment-Economic Socierv in the Pancanegara Village, Pabuaran Sub-
Disirict Serang Regency,

Keywords: Sand Mining Impacts in Socio-Economic Environment

Utifizarion of natural resources by mining companies thar are not appropriate and
nat environmental cavses of social and economic impacts, especially for people in
the Pancanegara Village. This studv wses the theorv of Social environmental
gquality indicators from Jonny Prrba and Economic Groweh Fuctors from Bauer,
The methodology used is deseriprive method of gualitative approaches. The main
instrument is the researcher’s own research. The collection of data used
interviews technigues, aobservation and documentation saudy. Informants consisted
the government, emplovers, communities, and journalists. Data analvsis in this
sty wsing an interactive model of Miles & Huberman, that is data reduction,
data display and verification. The results showed samd mining in the village of
Pancanegara impact on the secio-economic environment including the opening of
emplovatent opportunities for local communities, but the advantage is much
compared to o loss of damage 1o public faciliies, air pollution, and damage
suffered by the nature of the pollution of the river proved Cibamten result waste
management svstems are not effective. The recommendations can he given are in
the wtilization of natwral vesources must look carefidly inte environmental aspect,
government should seek to create policies that govern the issue of exploitation of
sand, the company showld pay move attention to public welfare, and community
participation to control sand mining management process showld be improved so
thar the negative fmpacts that arvise in the fuiire can be minimized.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah semua proses perubahan yang dilakukan melalui
upaya-upaya secara sadar dan terencana. Konsepsi pembangunan sesunggulinya
tidak perlu dihubungkan dengan aspek-aspek spasial. Pembangunan vang sering
dirumuskan melalui  kebijakan ekonomi dalam  banyvak hal membuktikan
keberhasilan. Hal ini antara lain dapat dilukiskan di negara-negara Singapura,
Hongkong, Australia, dan negara-negara maju lain, Kebijakan ekonomi di negara-
negara tersebut wmumnya dirumuskan secara konsepsional dengan melibatkan
pertimbangan dari aspek sosial lingkungan serta didukung mekanisme politik
yang bertanggung jawab sehingga setiap kebijakan ekonomi dapat diuraikan
kembali secara transparan, adil dan memenuhi kaidah-kaidah perencanaan. Dalam
aspek sosial, bukan saja aspirasi masvarakat ikut dipertimbangkan tetapi juga
keberadaan lembaga-lembaga sosial fsocial capital) juga ikut dipelihara bahkan

fungsinya ditingkatkan.

Sementara dalam aspek lingkungan. aspek fungsi kelestarian matural
capital juga sangat diperhatikan demi kepentingan umat manusia. Dari semua itu,
vang terpenting pengambilan keputusan juga berjalan sangat bersih dari beragam
perilaku lobi wang bernuansa kekurangan (moral hazard) yang  dipenuhi

kepentingan tertentu fvesred inierest) dari keuntungan semata (remt seeking).

1



Demikianlah, hasil-hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat
secara adil melintasi (menembus) batas ruang (inter-region) dan wakiu (faeer-
generation). Implikasinya kajian aspek spasial menjadi kurang relevan dalam

Keaddan empirik vang telah dilukiskan di atas.

Pembangunan merupakan suatu  proses perubahan disegala bidang
kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana terientu,
Dalam hal ini adalah pembangunan pada sektor pertambanagan. Industri
pertambangan merupakan industry yang diandalkan pemerintah Indonesia untuk
mendatangkan devisa dan Pendapatan Asli Daerall yang bersangkutan, Kegiatan
pertambangan ini meliputi eksprolasi, eksploitasi, pengelelaan/ pemurnian,

pengangkutan mineral! bahan tambang.

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki potensi pertambangan
yang sangat potensial, bukan hanya untuk  kebutuban negeri tapi  juga
dimanfaatkan untuk dunia internasional, Indonesia dikenal negara yang kaya akan
kandungan mineral. Secara regional Indonesia berada pada posisi tumbukan dua
lempeng besar, yaitu Lempeng Pasifik dan Lempeng Australia. Akibat tumbukan
kedun lempeng tersebut telah menempatkan Indoensia sebagai negara yang rawan
bencana, namun akibat adanya pergerakan lempeng tesebut menghasilkan tatanan
tektonik vang lengkap, kondisi geologi tersebut mendukung kondisi pembentukan
mineralisasi berbagai mineral ataw bahan galian  berharga. sumber dava
pertambangan merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui maka dari

itu kegiatan pertambangan harus berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.



Melimpahnya kekayaan sumber daya pertambangan tersebut pemerintah
mengatur regulasinya dalam Undang-undang No 11 Tahun 1967 yang kemudian
diganti dengan Undang-Undang Nomor 4 tahun 2009 Tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara. Secara subtansi terdapat perbedaan mendasar antara kedua
Undang-undang tersebut yaitu dalam penggolongan bahan galian, dan sistem
pengelolaanva. Penggolongan bahan galian dalam UL No4 Tahun 2009 diatur
berdsarkan pada kelompok usaha pertambangan vaitu pertambangan mineral dan
pertambangan batubara. Pertambangan mineral digolongkan menjadi empat jenis
vaitu pertambangan mineral radioaktif, mineral logam, mineral bukan logam, dan

pertambangan batuan.

Seiring datangnya era otonomi daerah yang kemudian diterapkannya
Undang-Undang WNomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah maka
setiap daerah memiliki hak untuk mengelola sendiri segala urusan pemerintahanya
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di daerahnya. Maka pemernntah daerah
Juga memiliki Kewenangan dalam mengelola segala sumber daya alam yang
dimilki daerahnva dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat, karena
otonomi daerah pada prinsipnya bertujuan untuk memacu pemerataan
pembangunan  dan  hasil-hasilnya,  meningkatkan  kesejahteraan  rakyat,
menggalakkan prakarsa dan peran serta aktif masyarakat serta peningkatan
pendayagunaan potensi dacrah secara optimal dan terpadu secara nyata, dinamis,

dan bertanggungjawab.



Diterapkannya otonomi dacrah maka daerah memiliki kewenangan dalam
memantaatkan segala sumber daya vang ada di daerahnya, termasuk pemantaatan
dan pengelolaan pertambangan. Atas dasar otonomi daerah sesuai kewenangannya
pengelolaan bahan galian mulai dari perbitan izin sampai dengan pengawasan dan
pengendalian berada ditangan pemerintah daerah Kabupaten atau Kota, Adanya
penyerahan urusan pertambangan kepada daerah disatu sisi telah mendorong
tumbuh kembang dan bergairahnya investasi di bidang pertambangan.

Salah satu Provinsi yang memiliki potensi pertambangan yang potensial
vaitu Provinsi Banten. Potensi pertambangan yang ada di Banten meliputi emas,
perak, batubara, zeolit, bentonit, felspar, pasir, batu kapur, andesit, diorit, kaolin,
dan lain-lain, Salah satu wilayah yang memiliki potensi pertambangan yang besar
vaitu  Kabupaten Serang. Bahan galian yang menjadi andalan daerah dan
berpotensi untuk dikembangkan dalam skala besar sebapgai peluang usaha yang
memiliki prospek untuk investasi adalah emas, batubara, minyak bumi, zeolit,

bentonit, felspat, pasir, dan batu kapur,

Berdasarkan data Dinas Pertambangan Dan Energi Provinsi Banten hingga
akhir 2010 memetakan sedikitnya 1635 titik wilayah pertambangan yang saat i
berproduksi di seluruh wilayvah Banten. Salah satunya ialah Kabupaten Serang
vang memiliki potensi bahan galian beraneka ragam yang penyebaran dan
Jenisnya cukup luas dan banyak mulai dari mineral primer dan bahan galian lain
yang bersifat hasil dari sedimentasi, salah satunya vaitu bahan galian pasir vang

termasuk dalam golongan C.



Dengan kondisi geologi dan tektonik seperti itu maka sangatlah wajar apabila

bahan galian golongan C seperti pasir dapat dimanthatkan dengan baik, sehingga

menunjang pembangunan dan menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) vaitu

pada sektor pertambangan menjadi salah satu prioritas, maka dari 1tu pemerintah

dacrah Kabupaten Serang mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Serang

Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pengelolan Pertambangan.

Bedasarkan perda tersebut maka kemudian banyak berkembang usaha

pertambangan khususnya pada komoditas pertambangan pasir, dimana salah satu

daerah pertambangan pasir terbesar di Kabupaten Serang terdapat di Kecamatan

Pabuaran, Desa Pancanegara.

Tabel 1.1
Nama perusahaan pemegang IUP-Bahan galian pasir
No M N Alamat Nomer Surat [jin L Yolume ying
perusnian lokasi Areal baleh dipali
L. H. Encud 5 PT. Kp. Ciwadas 341/5kn01A Zha L50_000m”
Muhammad Rujawali Ds. UP/THNSTAMBEN/
Wisnu Pancanogara 2 |
Kencarn Kie.
Pabuaran
2, H. Maman PT. Telnga | Kp. Tonglen | 34178811 IUP/DI 2Hn 1R0.000 m-
Edi Samut Kencana D, STAMBN/2010
Prima. Pancanegara
Kee Pabuara
1
LR Hj. Tati PT. Rizki Blok S41/SKORIUPDT 20000 300000 M
Wuorcahvana Sumber pabatan Kp, STAMBEN2010 M-
SF Mulya Rancabunas
Abadi D Pancanog
uri Kec.
Pabuaran
4. Thrahim CV. DPave | Ds Sindong | S41/8K.1SIUTDL | 5000 M- L0000
Mulia heuls Kee. STAMBEN/Z010
Pabuaran

Sumber: Dinas Pertambangan dan Energl Kab. Serang




Aktivitas pertambangan yang dilakukan akan memberikan pengaruh pada
komponen ekosistem wilayah baik makro maupun mikro . Sebazai salah satu
ekosistemn, antara  kegiatan pertambangan  denpan  komponen-komponen
lingkungan tidak dapat dipisab-pisahkan. Masing-masing akan memberikan
pengaruh timbal balik, kegiatan penambangan akan memberikan pengarub atau
dampak lingkungan pada wilayah kegiatan proyek pertambangan dapat
memberikan pengarub bahkan kendala terhadap kegiatan penambangan, hal
tersebut telah di atur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 7 Tahun
2011 pasal 2 dan 3 yaitu Asas pengelolaan pertambangan mineral berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan dengan tujuan menjamin tersedianva bahan baku,
mendukung dan menumbuh kembangkan kemampuan daerah untuk bersaing.dan
meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, daerah, Negara serta menciptakan
lapangan kerja untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat, Namun {akta di
lapangan berbeda, banyak pengusaha pertambangan yang mengabaikan faktor
lingkungan sehingea dampak negatif vang timbul banyak dirasakan masyarakat

setempat.

Berdasarkan observasi awal yang dilakuan peneliti pada bulan April 2011,
Kegiatan pertambangan pasir di Kecamatan Pabuaran memberikan beberapa
dampak positif maupun negatif’ khususnya pada lingkungan sosial dan ekonomi
masyarakat. Dampak positif yang terjadi diantaranya yaitu kegiatan pertambangan
pasir tersebut dapat membuka lapangan pekerjaan baru vang memberikan
kesempatan kerja bagi kurang lebih 350 orang tenaga kerja lokal maupun sekitar

50 prang tenaga kerja yang berasal dari luar daerah yang biasanya bekerja sebagai



teknisi, (Swnber: wawancara pemilik PT. Rizki Sumber Mulva Abadi dan PT.

Rejawali Wisnu Keneane)

Pendapatan masyarakat juga terbantu dengan adanya sistem sewa tanah
milik penduduk sekitar pertambangan yang kerap disewakan kepada produsen
atau pemilik proyek sebagai mess pegawai, dan merangsang pula tumbulinya
berbagai usaha kecil warga setempat terutama pada sektor perdagangan barang-
barang konsumsi maupun jasa seperti warung, warung nasi, jasa transportasi ojek,
dan lain-lain. Selain itu, dengan adanya pertambangan pasir tersebut masyarakat
sedikit terbantu dengan adanya CSR (Corporate Social Responcibility) sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat, CSR tersebut dipungut
oleh pemerintah setiap bulannya pada masing-masing perusahaan sesuai dengan
volume eksploitasi dan ditentukan sebesar 15% dari harga dasar pasir vaitu Rp
13.500/ m" Pungutan dana CSR tersebut masuk pada retribusi eksploitasi galian C
untuk menambah PAD, sedangkan alokasinya direncanakan dan laksanakan
selaras dengan program pemerintah  daerah sebagaimana tercantum  dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 12 Tahun 2011 tentang tangpung

Jawab sosial perusahaan pasal 3.

Selain itu, CSR tersebut ada pula vang diberikan langsung oleh perusahaan
kepada masyarakat di sekitar pertambangan khususnya yaitu di desn Pancanegara
berupa pembangunan ruang kelas bagi 3 Sekolah Dasar dan 2 Madrasah Ibtidayah
di Desa Pancanegara, pembangunan masjid, dana sumbangan bagi kas desa dan
dana sumbangan bagi penduduk kurang mampu. (Swmber: wawancara pemilik

PT. Rizki Sumber Mulya Abadi dan PT, Rajowali Wisnu Kencana)



Pertambangan pasir di Kecamatan Pabuaran tersebut tidak hanya
memberikan dampak positif tetapi terdapat pula beberapa masalah atau dampak
negatif yang timbul akibat dari pertambangan pasir tersebut vaitu dari segi
lingkungan perubahan kontur atau bentuk areal perfambangan yang semula relatit
datar berubah menjadi cekung’ berlubang cukup besar akibat penggalian yang
dikwatirkan dapat menimbulkan kelongseran. terjadi penurunan kualitas
kesuburan lahan terutama lahan pesawahan yang menurut warga setempat banvak
petani yang gagal panen karena produksi dan kualitas padi merosot. udara di areal
pertambangan dipenuhi partikel debu yang sangat mengganggu pernafasan dan

kebisingan oleh pengoperasian alat berat seperti pompa hisap.

Banyak pula ceceran endapan lumpur hasil pencucian pasir yang teranghkut
oleh truk sehingga sepanjang jalan tersebut terlihat sangat kotor, yang bila cuaca
disana sedang panas maka sisa endapan lumpur yvang berceceran di jalan terchut
akan mengering dan menjadi partikel debu, sedangkan jika hujan turun eeceran
tersebut yang mengandung lumpur menjadikan jalanan menjadi licin sehingga
sangal menggangeu  pengendara  kendaraan wvang melewati jalan  sekitar
pertambangan tersebut, juga penurunan kualitas jalan (kerusakan jalan) sebagai
tasilitas umum akibat pengangkutan hasil penambangan yang tidak sesuai kelas
jalan yang dilewatinya dan dikarenakan padatmya volume kendaraan vang lalu
lalang seperti truk-truk besar sebagai sarana pengangkut pasir karena
pengoperasian pertambangan tersebut berlangsung hampir 24 jam vaitu dari jam 8

pagi hingga jam 3 pagt.



Selain itu, 240 kepala keluarga (KK) di Kampung/Kelurahan Tembong
Kec. Cipocok Taya Kota Serang, kesulitan untuk mendapatkan air untuk keperfuan
mandi, cuel dan kakus (MCEK) karena air Sungai Cibanten vang biasa mereka
gunakan, telah teraliri limbah penambangan pasir. (Http://Kabar Banten.Com:

Rabu, 24 Aug 2011 | 03:06:06 WIB)

Para petani juga berpendapal bahwa pencemaran Sungai Cibanten akibat
limbhah dari penambangan pasir itu sangat merugikan para petani karena air sungai
tersebut digunakan warga untuk mengairi sawah. Dikatakan, sejak adanya
aktivitas penambangan pasir Februari 2011 lalu, para petani di Kecamatan
Cipocok Jaya, Kecamatan Serang, dan Kecamatan Kasemen, Kota Serang,
mengatan kesulitan untuk mengain sawah karena air Sungai Cibanten sebagai
sumber air irigasi satg-satunya sudah tercemar oleh limbah. Kendati demikian,
ketua KLH Kota Serang Hengky Datuk Andaka tidak dapat mengambil langkah
jauh lanjut terkait masalah tersebut. Pasalnya, masalah ini menyangkut dua
daerah, vaitu Kota Serang dan Kabupaten Serang, Sesual dengan Peraturan
Pemerintah (PP) Mo 38 tahun 2007, masalah ini menjadi kewenangan provinasi,
termasuk  penanganan pencemaran (Http://Suara Pembaruan.Com Selasa, 27

September 2011 | 17:26).

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti deskripsikan di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengaplikasikan dalam sebuah skripsi yang berjudul
“Dampak Pertambangan Pasir Pada Lingkungan BSosial - Ekonomi

Masyarakat di Desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang”™,
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, peneliti mengideniifikasi masalah-

masalah penelitian sebagai berikut:

. Pertambangan pasir di desa pancanegara menghasilkan limbah cair yang
mencemari sungai Cibanten sehingga sungai tersebut menajadi keruh dan

berlumpur.

2. Penurunan kualitas jalan (kerusakan jalan) sebagai fasilitas umum akibat
pengangkutan hasil penambangan yang lidak sesuai kelas jalan yang

dilewatinya sehingga terhambatnya mobilitas penduduk.

3. Berkurangnya pendapatan petani di Desa Puncanegara akibat penurunan
kualitas kesuburan lahan pesawahan yang menurut warga setempat banyak

petani vang gagal panen karena produksi dan kualitas padi merosot.

1.3 Batasan Masalah

Dari uraian-uraian yang ada dalam latar belakang dan identifikasi masalah
peneliti mempunyai keterbatasan kemampuan dan berfikir secara menyeluruh,
maka dengan ttu peneliti mencoba membatasi penelitiannya yang ada dalam
identifikasi masalah. Mengingat masalah yang diteliti merupakan masalah yang
kompleks, maka peneliti akan membatasi ruang lingkup kajian  dengan

memfokuskan perhatian mengenai:
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. Bagaimana dampak pertambangan pasir pada lingkungan sosial

masyarakat di desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?

2. Bagaimana dampak pertambangan pasir pada lingkungan ekonomi
masvarakat di Desa pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada studi pendahuluan dimuka dan dengan memperhatikan
pada fokus penelitian yang telah disebutkan dalam batasan masalah, maka hal

vang menjadi kajian peneliti, yaitu:

. Bagaimana dampak pertambangan pasir pada lingkungan sosial

masvarakat di desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?

2. Bagaimana dampak pertambangan pasir pada lingkungan ekonomi

masyarakat di Desa pancancgara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?

1.5 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian apapun tentu akan memiliki suatu tujuan dari penelitian
tersebut. Hal ini sangat perlu untuk bisa menjadikan acuan bagi setiap kegiatan
penelitian yang akan dilakukan. Karena tujuan merupakan tolok ukur dan menjadi

target dari kegiatan penelitian tersebut. Tanpa itu semua maka apa yang akan



12

dilakukan akan menjadi sia-sia. Maksud dan tujuan penelitian tersebut antara lain

yaltu:

I. Untuk mengetahui dampak pertambangan pasir pada lingkungan sosial

masyarakat di desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang,

b

Untuk mengetahui dampak pertambangan pasir pada lingkungan ekonomi

masyarakat di Desa pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini terdiri dari manfaat
teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengaplikasikan materi-
materi pengajaran mengenal kebijakan pembanguna khususnya mengenal
dampak yang terjadi akibal adanva suatu pembangunan.

2. Manfaar Praktis
Manfaat praktis dari penelitian dampak pertambangan pasir pada
lingkungan sosial-ekonomi masyarakat di Desa Pancanegara Kecamatan
Pabuaran Kabupaten Serang adalah memberikan umpan balik kepada para

pembuat kebijakan dan dinas terkait.



13

1.7 Sistematika Fenulisan

Penulisan proposal penelitian ini fersusun atas sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai; Judul Penelitian, Latar Belakang Penelitian,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian
Pendekatan Masalah dan Sistematika Penulisan.
BAB I1 DESKRIPSI TEORI DAN ASUMSI DASAR PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai: Deskripsi Teori, Deskripsi Kebijakan,
Kerangka Berfikir Penelitian dan Asumsi Dasar Penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab imi dijelaskan mengenai: Metode Penelitian, Instrumen Penelitian,
Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik Pengolahan dan Analisis Data, Lokasi
dan Waktu Penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini dipaparkan mengenai; Deskripsi Obyek Penelitian, Deskripsi Data,
Informan Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai; kesimpulan dari hasil penelitian vang
telah dilakukan, kemudian memberikan saran-saran vang bersifat konstruktif pada

instansi-instansi yang terkait dalam penelitian ini.
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BAB 11

DESKRIPSI TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Teori Pembangunan

Teori pembangunan dalam ilmu sosial dapat dibagi ke dalam dua
paradigma besar, modernisasi dan ketergantungan (Lewwellen 1995, Larrin
1994, Kiely 1995 dalam Tikson, 2005). Paradigma modernisasi mencakup
teori-teori makro tentang pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial dan
teori-teori mikro tentang nilai-nilai individu yang menunjang proses
perubahan. Paradigma ketergantungan mencakup téori-teori keterbelakangan
(under-development) ketergantungan (dependent development) dan sistem
dunia (world system theory) sesuai dengan klassifikasi Larrain (1994).
Sedangkan Tikson (2005) membaginya kedalam tiga klasifikasi teori
pembangunan, yaitu modernisasi, keterbelakangan dan ketergantungan, Dari
berbagal paradigma tersebut itulah kemudian muncul berbagai vers: tentang
pengertian pembangunan,

Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu upaya terkoordinasi untuk

menciptakan alternatif vang lebih banyak secara sah kepada setiap

warga negara untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling
manusiawi {Nugreho dan Rochmin Dahuri, 2004),

Tema pertama adalah koordinasi. yang berimplikasi pada perlunva

suatu kegiatan perencanaan seperti yang telah dibahas sebelumnya. Tema
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kedua adalah terciptanya alternatif yang lebih banyak secara sah, Hal ini
dapat diartikan  bahwa pembangunan  hendaknya berorientasi  kepada
keberagaman dalam seluruh aspek kehidupan. Ada pun mekanismenya
menuntut kepada terciptanya kelembagaan dan hukum yang terpercaya vang
mampu berperan secara efisien. transparan, dan adil. Tema ketiga mencapai
aspirasi yang paling manusiawi. yang berarti pembangunan harus berorientasi

kepada pemecahan masalah dan pembinaan nilai-nilai moral dan etika umat.

Siagian (1994) memberikan pengertian tentang pembangunan vaitu:

“Suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang

berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan

pemerintah. menuju modemitas dalam rangka pembinaan bangsa

{narion building )",

Sedangkan Ginanjar Kartasasmita { [994) memberikan pengertian yang
lebih sederhana, yaitu sebagai “suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik
melalui upaya vang dilakukan secara terencana”.

Pada awal pemikiran tentang pembangunan sering ditemukan adanya
pemikiran yang mengidentikan pembangunan dengan perkembangan,
pembangunan dengan modernisasi dan industrialisasi, bahkan pembangunan
dengan westernisasi. Seluruh pemikiran tersebut didasarkan pada aspek
perubahan, di mana pembangunan, perkembangan, dan modernisasi serta
industrialisasi, secara keseluruhan mengandung unsur perubahan. Namun
begitu, keempat hal tersebut mempunyai perbedaan yang cukup prinsipil,

karena masing-masing mempunyai latar belakang, azas dan hakikat vang

berbeda serta prinsip kontinuitas yang berbeda pula, meskipun semuanya
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merupakan bentuk vang merefleksikan perubahan (Rivadi dan Deddy
Suprivadi Bratakusumah, 2005),

Menurut Deddy T. Tikson (2005) bahwa pembangunan nasional dapat
pula diartikan sebagai transformasi eKonomi, sosial dan budaya secara sengaja
melalui kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. Transformasi
dalam struktur ekonomi. Misalnya, dapat dilihat melalui peningkatan atau
pertumbuhan produksi yang cepat di sektor industni dan jasa, sehingga
kontribusinya terhadap pendapatan nasional semakin besar. Sebaliknya,
kontribusi sektor pertanian akan menjadi semakin kecil dan berbanding
terbalik dengan pertumbuhan industrialisasi dan modernisasi ekonomi.

Transformasi sosial dapat dilihat melalui pendistribusian kemakmuran
melalui pemerataan memperoleh akses terhadap sumber daya sesial-ekonomi,
sgperti pendidikan, kesehatan, perumahan, air bersih.fasilitas rekreasi. dan
partisipasi dalam proses pembuatan keputusan politik. Sedangkan transformasi
budaya sering dikaitkan, antara lain, dengan bangkitnva semangat kebangsaan
dan nasionalisme. disamping adanya perubahan nilai dan norma yang dianut
masyarakat, seperti perubahan dan spiritualisme ke materialisme/sekularisme.
Pergeseran dari penilaian yang tinggi kepada penguasaan materi, dari
kelembagaan tradisional menjadi organisasi modern dan rasional.

Dengan demikian, proses pembangunan terjadi di semua aspek
kehidupan masyarakat, ekonomi, sosial, budava, politik, yang berlangsung

pada level makro (nasional} dan mikro (commuininygroup). Makna penting
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dari pembangunan adalah adanya kemajuan/perbaikan  (progress),
pertumbuhan dan diversifikasi.

Sebagaimuna dikemukakan oleh para para ahli di atas. pembangunan
adalah sumua proses perubahan yang dilakukan melalul upaya-upaya secara
sadar dan terencana. Sedangkan perkembangan adalah proses perubahan yang
terjadi secara alami sebagai dampak dari adanya pembangunan (Riyadi dan
Deddy Suprivadi Bratakusumah, 20035).

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas kehidupan masyarakat
vang menyangkut berbagai aspek, pemikiran tentang modernisasi pun tidak
lagi hanva mencakup bidang ekonomi dan industri, melainkan telah merambah
ke seluruh aspek yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu. modernisasi diartikan sebagal proses trasformasi dan perubahan
dalam masyarakal yang meliputi segala aspeknya, baik ckonomi, industri, sosial,
budaya, dan sebagainya.

Oleh karena dalam proses modernisasi itu terjadi suatu proses
perubahan yang mengarah pada perbaikan, para ahli manajemen pembangunan
menganggapnya sebagai suatn proses pembangunan di mana terjadi proses
perubahan dari kehidupan tradisional menjadi modern, vang pada awal
mulanya ditandai dengan adanya penggunaan alat-alat modern, menggantikan
alat-alat yang tradisional.

Selanjutnya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk
Umu-ilmu sesial, para Ahli manajemen pembangunan terus berupaya untuk

menggali konsep-konsep pembangunan secara ilmiah. Secara sederhana
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pembangunan sering diartikan sebagai suatu upaya untuk melakukan
perubahan menjadi lebih baik. Karena perubahan yang dimaksud adalah
menuju arah peningkatan dari keadaan semula, tidak jarang pula ada yang
mengasumsikan bahwa pembangunan adalah juga pertumbuhan. Seiring de-
ngan perkembanpgannya hingga saat ini belum ditemukan adanya  suatu
kesepakatan yang dapat menolak asumsi tersebut. Akan tetapi untuk dapat
membedakan keduanya tanpa harus memisahkan secara tegas batasannya, Siagian
{1983) dalam bukunya Administrasi Pembangunan mengemukakan,
“Pembangunan sebagai suatu perubahan, mewujudkan suatu kondisi
kehidupan bernegara dan bermasyarakat vang lebih baik dari kondisi
sekarang, sedangkan pembangunan sebagai  suatu  pertumbuhan
menunjukkan kemampuan suatu kefompok untuk terus berkembang, baik
secara kualitatil’ maopun kuantitatif’ dan merupakan sesuatu yang mutlak
harus terjadi dalam pembangunan.”™
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasamya pembangunan
tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan, dalam arti bahwa pembangunan dapat
menyebabkan terjadinya pertumbuhan dan pertumbuhan akan terjadi sebagai
akibat adanya pembangunan. Dalam hal ini pertumbuhan dapat berupa

pengembangan/perluasan  (expansion) atau  peningkatan  (improvemenr)  dari

aktivitas vang dilakukan oleh suatu komunitas masyarakar.

2.1.2 Indikator Pengukuran Keberhasilan Pembangunan

Pengpunaan indikator dan variable pembangunan bhisa berbeda untuk
setiap Negara. Di Negara-negara yang masih miskin, ukuran kemajuan dan
pembangunan mungkin masih sekitar kebutuhan-kebutuhan dasar seperti listrik

masuk desa. layanan keschatan pedesaan. dan harga makanan pokok vang
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rendah. Sebaliknya, di Negara-negara yang telah dapat memenuhi kebutuhan
tersebut, indikator pembangunan akan bergeser kepada faktor-foktor sekunder
dan tersier (Tikson, 2005).

Sejumlah indikator ekonomi yang dapat digunakan oleh lembaga-
lembaga internasional antara lain pendapatan perkapita, struktur perekonomin,
urbanisasi, dan jumlah tabungan, Disamping itu terdapat pula dua indicator
lainnya vang menunjukkan kemajuan pembangunan sosial ekonomi suatu
bangsa atau daerah yaitu Indeks Kualitas Hidup (IKH atau PQLI) dan Indeks
Pembangunan Manusia (HDI). Berikut ini, akan disajikan ringkasan Deddy T.

Tikson (2005) terhadap kelima indikator tersebut :

. Pendapatan perkapita

Pendapatan per kapita, baik dalam ukuran GNP maupun PDB
merupakan salah satu indikaor makro-ckonomi yang telah lama
digunakan untuk mengukur pertumbuban ekonomi. Dalam perspektif
makrockonomi, indikator ini merupakan bagian kesejahteraan manusia
yang dapat diukur, schingza dapat menggambarkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat. Tampaknya pendapatan per kapita telah
menjadi indikator makrockonomi yang tidak bisa diabaikan, walaupun
memiliki beberapa kelemahan. Sehingga pertumbuhan pendapatan
nasional selama ini, telah dijadikan tjuan pembangunan di negara-

negara dunia ketiga, Seolah-olah ada asumsi bahwa kesejahteraan dan
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kemakmuran masyarakat secara otomatis ditunjukkan oleh adanya
peningkatan pendapatan nasional (pertumbuhan ekonami),

Walaupun demikian. beberapa ahli menganggap penggunaan
indikator ini mengabaikan poela distribusi  pendapatan nasional,
Indikator ini tidak mengukur distribusi pendapatan dan pemerataan
kesejahteraan. termasuk pemerataan akses terhadap sumber daya
ekonomi,

Struktur ekonomi

Telah menjadi asumsi bahwa peningkatan pendapatan per kapita
akan mencerminkan transformasi struktural dalam bidang ekonomi dan
kelas-kelas sosial. Dengan adanya perkembangan ekonomi dan
peningkatan per kapita, konstribusi sektor manupaktur/industri dan jasa
terhadap pendapatan nasional akan meningkat terus. Perkembangan
sektor industri dan  perbaikan tingkat upah akan meningkatkan
permintaan atas barang-barang industri, yang akan diikuti oleh
perkembangan investasi dan perluasan tenaga kerja. Di lain pihak.
kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan nasional akan semakin
menurum.

Urbanisasi

Urbanisasi dapat diartikan sebagai meningkatnya proporsi
penduduk vang bermukim di wilayah perkotaan dibandingkan dengan
di pedesaan. Urbanisasi dikatakan tidak terjadi apabila pertumbuhan

penduduk  di  wilavah wurban sama dengan nol. Sesval  dengan
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pengalaman industrialisasi di negara-negara eropa Barat dan Amerika
Utara, proporsi penduduk di wilayah urban berbanding lurus dengan
proporsi industrialisasi.

Ini berarti bahwa kecepatan urbanisasi akan semakin tinggi
sesual  dengan cepatnya proses industrialisasi. Di Negara-negara
industri, sebagain besar penduduk tinggal di wilayah perkotaan,
sedangkan di Negara-negara yang sedang berkembang proporsi terbesar
tinggal di wilayah pedesaan. Berdasarkan fenomena ini. urbanisasi
digunakan sebagai salah satu indicator pembangunan,

. Angka Tabungan

Perkembangan  sektor manufaktur/industri selama  tahap
industrialisasi memerlukan investasi dan modal. Finansial capital
merupakan factor utama dalam proses industrialisasi dalam sebuah
masyarakat, sebagaimana terjadi di Inggeris pada umumnya Eropa pada
awal pertumbuhan kapitalisme yang disusul oleh revolusi industri.
Dalam masyarakat yvang memiliki produktivitas tinggi. modal usaha ini
dapat dihimpun melalui tabungan, baik swasta maupun pemerintah.
Indeks Kualitas Hidup

TKH atau Physical Owalty of life Index (PQLI) digunakan untuk
mengukur kesejahterdan dan kemakmuran masvarakat. Indeks ini dibuat
indicator makroekonomi tidak dapat memberikan gambaran tentang
kesejahteraan masyvarakat dalam mengukur keberhasilan ekonomi.

Misalnya, pendapatan nasional sebuah bangsa dapai tumbuh lerus,
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tetapi tanpa diikuti oleh peningkatan kesejuhteraan sosial. Indeks ini
dihitung berdasarkan kepada (1) angka rata-rata harapan hidup pada
umur satu tahun, (2) angka kematian bayi, dan (3) anghka melek huruf.
Dalam indeks ini, angka rata-rata harapan hidup dan kematian bayi
akan dapat menggambarkan status gizi anak dan ibu, derajat kesehatan,
dan  lingkungan keluarga yang  langsung  beasosiasi  dengan
kesejahteraan keluarga. Pendidikan yvang diukur dengan angkn melek
huruf. dapat menggambarkan jumlah orang yang memperoleh akses
pendidikan sebagai hasil pembangunan.

Variabel ini menggambarkan kescjahteraan masyarakal, karena
tingginya status  ehkonomi  keluarga akan mempengaruhi - status
pendidikan para anggotanya. Oleh para pembuatnya, indeks ini
dianggap sebagal yang paling baik untuk mengukur kualitas manusia
sebagai hasil dari pembangunan, disamping pendapatan per kapita
sebagai ukuran kuantitas manusia.

Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index)

The United Nations Development Program (UNDP) telah
membuat indikator pembangunan yang lain, sebagai tambahan untuk
beberapa indikator vang telah ada. Ide dasar yang melandasi dibuatnya
indeks ini adalah pentingnya memperhatikan kuvalitas sumber dava
manusia, Menurut UNDP, pembangunan hendaknya ditujukan kepada
pengembangan sumberdaya manusia. Dalam  pemahaman ini,

pembangunan dapat diartikan sebagai sebuah proses yang bertujuan
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mengembangkan pilihan-pilihan yang dapat dilakukan oleh manusia.
Hal ini didasari oleh asumsi bahwa peningkatan kualitas sumberdaya
manusia akan diikuti oleh terbukanya berbagai pilihan dan peluang
menentukan jalan hidup manusia secara bebas,

Pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai faktor penting dalam
kehidupan manusia, tetapi tidak secara otomatis akan mempengaruhi
peningkatan martabat dan harkal manusia. Dalam hubungan ini, ada
tiga komponen yang dianggap paling menentukan dalam pembangunan,
umur panjang dan sehat. perolehan dan pengembangan pengetahuan,
dan peningkatan terhadap akses untuk kehidupan yang lebih baik.
Indeks ini dibuat dengagn mengkombinasikan tiga komponen, (1) rata-
rata harapan hidup pada saat lahir, (2) rata-rata pencapaian pendidikan
tingkat SD, SMP, dan SMU, (3) pendapatan per kapita yang dihitung
berdasarkan Puwrchasing Power Paritv. Pengembangan  manusia
berkaitan erat dengan peningkatan kapabilitas manusia yang dapat
dirangkum dalam peningkatan knowledge, antitude dan skills, disamping
derajat kesehatan seluruh anggota keluarga dan lingkungannya.

Analisis Dampak Pembangunan

Analisis dampak pembangunan dilakukan pada semua jenis pembanguan,

diberbagai wilayah dan pada berbagai aspek kehidupan serta pada kurun wakiu

kemarin, sckarang dan vang akan datang. Pembangunan dilakukan oleh berbagai

kelompok dan lapisan masyarakat, oleh pemerintah dan oleh lembaga-lembaga
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masyarakat. Pembahasan analisis dampak pmbangunan mencakup aspek fisik dan
non fisik.

Pembangunan aspek fisik meliputi perangkat keras mencakup pemukiman
dan perumahan, pembangunan wilayah perkotaan dan pedesaan., sarana dan
prasarana transportasi (darat, laut, udara), kesehatan (rumah sakit-rumah sakit),
pendidikan, wisata, kawasan industri. perkantoran, pasar, pertanian (termasuk
perkebunan  dan  perikanan), lingkungan hidup, teknologi informasi  dan
komunikasi serta berbagai peralatan perlengkapan. Aspek non fisik mencakup
pembangunan mental, moral dan karakter. pembangunan kecerdasan hidup, sosial,
budaya, ilmu pengetahuan.

Analisis  dampak pembangunan  dilakukan  sebelum  atau  sesudah
pembangunan dilaksanakan. Bila sebelum pembangunan dilaksanakan, analisis
dampak berkaitan dengan study kelayakan pembangunan. Analisis dampak
pembangunan diutamakan dan dianjurkan untuk dilakukan sebelum dilaksanakan.
Jadi analisis dampak pembangunan berorientasi pada pencegaohan dampaok
negative daripada penanggulangan. Namun bila analisis dampak pembangunan
dilaksanakan sesudah pembangunan dimaksudkan agar dapat diketahui dampak
pembangunan secara positif dan negatif, sekaligus dapat menindak lanjuti dampak
positifnya dan mencari solusi/ pemecahan dampak negatifnya dengan baik dan

benar.
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Analisis dampak pembanguan mengadaptasi pada analisis kebijakan

William Dunn (1991: 51-54) yaitu sebagai berikut:

b2

Model analisi prospekiif

Merupakan bentuk analisis pembangunan yang mengarahkan kajiannya
pada  konsekwensi-konsekwensi  pembangunan  sebelum  suatu
pembangunan diterapkan. Model ini bersifat prediktif, sering melibatkan
teknik-teknik peramalan untuk memprediksi kemungkinan yang akan
muncul akibat dari suatu pembangunan.

Model retrospektif

Merupakan bentuk analisis pembangonan yang dilakukan terhadap akibat-
akibat pembangunan setelah pembangunan itu dilaksanakan. Model ni
discbut model evaluative, karena banyak menggunakan pendekatan
evaluasi terhadap dampak-dampak pembangunan yang sedang atau telah
dilaksanakan.

Mode! Interakuf

Merupakan bentuk perpaduan analisis dampak pembangunan dari kedua
model tersebut diatas. Model ini disebut model analisis komperhensip atau
holistic, karena analisis dilakukan terhadap konsekwensi-konselowensi
pembangunan yang mungkin muncul, baik sebelum maupun sesudah uatu

pembangunan diimplementasikan.
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2.1.4 Prinsip Analisis Dampak

Gibson dalam Brucemitchell (2003) menyarankan bahwa analisis dampak

dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip berikut secara bersama-sama:

2.1.5

L.

[

Prinsip pendektan terpadu. Pembangunan harus dilihat dampaknya
pada skala lokal, nasional dan internasional. Impikasinya dapat
mmenuhi  kebutuhan dasar dan kemiskinan dapat dihilangkan.
Implikasi penggunaan sumber daya alam secara besar-besaran harus
terkendali schingga tetap memiliki daya dukung yang kokoh terhadap
kehidupan manusia. Mengkaji pula implikasi sosial-budaya, ckonomi
dan moral jangka pendek, menengah dan jangka panjang.

Semua  bentuk pembangunan  harus ramah  lingkungan. Baik
pembangunan  yang dilakukan pemerintah, masyarakat maupun
swasta. Prinsif’ ini berarti bahwa kebijakan, program dan provek
pembangunan harus melalui analisi dampak.

Analisis dampak harus menckankan pada identifikasi kemungkinan
terbaik. Artinya tujuan dan keunggulan relative dari alternative
pembangunan yang dipilih harus dikaji secara kritis dan mendalam.
Analisis dampak harus berdasarkan hukum, spesifik, dan wajik dapat
diterapkan. Artinya analisis dampak harus dapat membawa perubahan
positif.

Proses analisis dan pengambilan keputusan yang terkait harus terbuka,
partisipatii’ dan adil. Prinsip ini merefleksikan konsep persamaan,
pemberdayaan, dan keadilan vang merupakan hakekat pembangunan.
Harus ada petunjuk pelaksaan. Kondisi dan syaral penerimaan harus
dapat dijalankan, kapasitas juga harus ada untuk memantau efek dan
penataan terhadap peraturan pelaksanaan. Artinya harus tetap
komitmen.

Analisis dampak juga harus menekankan prinsip efisiensi.

Berbagai cara harus disusun secara sistematis untuk menghubungkan
analisis dampak dengan pengambilan keputusan yang lebih tinggi.

Isu-1su Strategis dalam Analisis dampak

Memprediksi akibat

Keterbatasan kita memahami sistem ekologi dan sistem sosial. kita

sering mendapatkan kesulitan untuk mengannsipasi atan memperkirakan

akibat dari suatu pembangunan, Informasi dasar yang hilang atau data

yang tidak lengkap, mngakibatkan pemahaman kurang lengkap.
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2. Akibat udak terukur
Seperti haloya dalam  analisis untung-rugi, analisis dampak
menghadapt perscalan dalam menilai komponen sosial yang tidak siap
atau tidak mudah diukur secara kKuantitatif atau diukur dengan nilai uang,
keragaman hayati, keterpaduan ekologi, kesehatan masyarakat, dan
keterpaduan budaya adalah contoh-contoh yang tidak dapat diukor dengan
uang,
3. Akibat kumulatif
Biasanyn (prosedur) analisis dampak  dilakokan  uniuk
pembangunan yang dianggap besar, vang ditentukan oleh sejumlah
variable seperti biaya capital atau jumlah tenaga/ pegawai yang dilibatkan.
Untuk pembangunan vyang diangpap kecil dilakukan analisis dampak
secara kurnulatif. Bahayanya jumlah akhir dari banyak kegiatan berskala
kecil-keeil tersebut lebih besar dibanding satu jenis kegiatan. Ini disebut
akibat kumulatit.
4. Kompensasi
Walau analisis dampak dilakukan secara sistematis dan berhati-
hati, tidak semus dampak dapat dihilangkan. Ketika masyarakat
memutuskan pembangunan berbagai fasilitas yang diperlukan masyarakat
luas tetapi menyebabkan gangguan padn sekelompok kecil masyarakat,
maka gangguan-gangeuan ini memerlukan kompensasi, Prinsip keadilan
dalam pembangunan menyarankan bahwa masyarakat luas harus mau

memberikan kompensasi terhadap sekelompok kecil masyarakal tersebul,
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Kompensasi sangal beragam seperti pembayaran bulanan atau tahunan
bagi masyarakat yang terkena dampak negatif (terkena gusuran, timbunan
batu dan pasir berbulan-bulan), pembelian ramah dan tanah ganti rugi serta
biava pemindahannya.

2.1.6 Konsep Pertambangan

Menurut Perda Kabupaten Serang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang
Pengelolan Pertambangan, menyebutkn bahwa Pertambangan adalah sebagian
atan seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan
pengusahaan mineral yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, kontruksi, penambangan pengolahan dan pemurnian, pengangkutan

dan penjualan, serta kegiatan pasca tambang,

Paradigma baru kegiatan industri pertambangan ialah mengacu pada
konsep Pertambangan yang berwawasan Lingkungan dan berkelanjutan, yang

meliputi

l. Penyelidikan Umum {prospecting)

FJ

Eksplorasi : eksplorasi pendahuluan, eksplorasi rinci

3. Studi kelayakan : teknik. ekonemik, lingkungan (termasuk studi
amdal)

4. Persiapan produksi {development, construction)

5. Penambangan (Pembongkaran, Pemuatan.Penganghkutan, Penimbunan)

6. Reklamasi dan Pengelolaan Lingkungan

7. Pengolahan (mineral dressing)
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Pemurnian / metalurgi ekstraksi

Pemasaran

10. Corporate Social Responsibility (CSR)

| 1. Pengakhiran Tambang (Mine Closure)

2.1.7 Asas dan Tujuan Pengelolaan Pertambangan

Berdasarkan Perda Kabupaten Serang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang

Pengelolan Pertambangan Pasal 2 dan 3 menyebutkan bahwa:

1. Asas Pengelolaan Pertambangan

L

B

Manfaat, keadilan, dan keseimbangan
Keberpihakan kepada kepentingan bangsa

3. Partisipasif, transparansi, dan akuntabilitas
4. Berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
2, Tujuan Pengelolaan Pertambangan

I. Menjamin efektifitas pelaksanaan dan pengendalian kegiatan usaha
pertambangan secara berdaya guna, berhasil guna, dan berdaya saing,

2. Menjamin manfaat pertambangan mineral secara berkelanjutan dan
berwawasan lingkunganhidup.

3. Menjamin tersedianya mineral sebagai bahan baku dan/ atau sebagai
sumber energy untuk kebutuhan dalam negeri,

4. Mendukung dan menumbuh kembangkan kemampuan daerah agar
lebih mampu bersaing ditingkat regional, nasional. dan internasional.

5. Meningkatkan pendapatan masyarakat local, daerah. Negara, serta

6.

menciptakan lapangan kerja untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakal.

Menjamin kepastian hukum dalam penyelenggaraan kegiatan usaha
pertambangan.

2.1.8 Lingkungan Hidup

Berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan

hidup, yang dimaksud dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan

semua benda, dava, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
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perilakunya, yang mempengaruhi kelangsumgan perikehidupan dan kesejahteraan

manusia serta makhiuk hidup lain,

Pengelolaan lingkungan hidup diselenggarakan dengan asas tanggung

jawab negara, asas berkelanjutan, dan asas manfaat bertujuan untuk mewunjudkan

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup dalam rangka

pembangunan manusia Indonesia seutuhnva dan pembangunan masyarakat

Indonesia seluruhnya yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sedangkan menurut pasal 4 UU Nomor 23 Tahun 1997 Sasaran pengelolaan

lingkungan hidup adalah:

b=

=l B e

2,19

. Tercapainya keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia

dan lingkungan hidup;

Terwujudnya manusia Indonesia sebapai insan lingkungan hidup yang
memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina lingkungan hidup:
Terjaminnya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan;
Tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup;

Terkendalinya pemantaatan sumber daya secara bijaksana;

Terlindunginya Megara Kesatuan Republik Indonesia terhadap dampak
usaha dan/atau kegiatan di luar wilayah negara vang menyebabkan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup.

Fungsi Lingkungan Hidup

Menurut Suparmoko (2002: 211) lingkungan hidup merupakan faktor

penting bagi kehidupan manusia karena ia memiliki tiga fungsi pokok yaitu:

1. Sebagai Penvedia barang mentah (Sumberdaya alam) yang akan diolah
lagi menjadi produk jadi baik yang dapat dikonsumsi sebagai sandang,
pangan, papan maupun produk-produk alat produksi seperti mesin,
pabrik, jembatan dan sebagainya.

L.a

Lingkungan adalah schagai sumber kesenangan yang sifatnya alami
seperti memberikan kesegaran karena adanya udara yang sejuk dan



31

nyaman untuk dihirup, menyediakan sinar matahari yang hangat,
menyediakan pantai yang bersih dan indahuntuk keperluan rekreasi
dan sebagainya.

3. Lingkungan menyediakan diri sebagai tempat untuk menampung dan
mengolah limbah secara alami,

2.1.10 Pengertian Dampak Sosial-Ekonomi

Untuk mengetahui dampak positif atau negatif maka diperukan pengertian
yang sama tentang apa yang dimaksud dengan dampak. Menurut Sockartawi
(1995: 140) Dampak (fmipact) adalah akibat dari suatu kegiatan misalnya kegatan
pembangunan. Dampak kegiatan pembangunan ini muncul karena ada pihak yang
diuntungkan (gainers) dan pihak vang dirugikan (fosers) maka penilaian dampak
sosial ekonomi juga perlu mengacu kepada mereka yang diuntungkan dan yang
dirugikan ini (dam kegiatan pembangunan) karena dampak dan  soatu
pembangunan itu adalah sebagai akibat faktor dari ekternalitas, maka penilaian

pada ekternalitas ini juga sangat penting,

2.1.11 Eksternalitas

Eksternalitas  adalah faktor ekternal (luar dari snatu sistem) yang
mempengaruhi proses suatu kegiatan dan faktor ini sanzat berpengaruh terhadap
hasil kegiatan tersebut. Menurat George dan Shorey dalam Sockartawi (1995:
141), ekstenalitas di definisikan sebagai berikut: “Any change in the value of a
Sirm's production or o consumer’s utility fiunction avising from the activity of

ather decision-making units "',

Ditinjau dari sepi dampaknya, ekternalitas dapat dibagi dua, vaitu

ckternalitas negatif dan ekternalitas positif. Yang dimaksud dengan ekternalitas
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positif adalah dampak yang menguntungkan dari suatu tindakan yang dilakukan
oleh suatu pihak vang diuntungkan, sedangkan eksternalitas negatif adalah apabila

dampaknya bagi orang lain vang tidak menerima kompensasi sifamya merugikan.

Selain itu ditinjau dart pihak-pihak vang melakukan dan pihak yang
menerima akibat, cksternalitas dibedakan menjadi: Eksternalitas produsen-
produsen. Eksternalitas Produsen-konsumen, Eksternalitas konsumen-produsen,

Eksternalitas konsumen-konsumen. Mangkoesoebroto (2001: 110)
2.1.12 Penctapan Komponen Sosial Ekonomi

Penetapan  komponen-komponen  sosial-ekonomi  relanf™ lebih  solit
dibanding penetapan komponen fisik-kimia dan biologi karena sifat manusia yang
sangat dinamis dan setiap komponen mempunyai hubungan vang erat dan

interaksi.

Sekalipun demikian Suratmo (2004: 116) mengemukakan beberapa
komponen vang selalu dianggap penting untuk diketahui, diamaranya adalah

sebagai berikut:

I. Pola perkembangan penduduk (jumlah, umur, perbandingan kelamin, dan
lain sebagainya) pola perkembangan penduduk pada masa-masa yang lalu

sampai sekarang perlu diketahui.

b

Pola perpindahan. Pola perpindahan ini erat hubungannya dengan

perkembangan penduduk, pola perpindahan yang perlu diketahui adalah
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pola perpindahan ke luar dan masuk dalam suatu daerah secara umum,

serta pola perpindahan musiman dan tetap.

Pola perkembangan ekonomi. Pola perkembangan ekonomi masyarakat ini
erat hubungannya pula dengan pola  perkembangan penduduk,
perpindahan, keadaan sumberdaya alam  yang tersedia  dan

sumberpekeriaan yane tersedia.

Penyerapan tenaga kerja. Masalah pengangguran merupakan masalah
umum khususnya di Negara berkembang, Negarn majupun saat ini sudah
pula mengalami masalah tersebut. Banyaknya pembangunan dapat
menyerap tenaga kerja sekitar kan makin besar dampak positifiya,
sekalipun harus mengadakan pendidikan khusus. Dampak penyerapan
tenaga kerja tidak selalu berupa dampak langsung tetapi jupa dampak tidak
langsung, artinya timbulnya sumber-sumber pekerjaan baru dan ini

merupakan komponen berikuinya yang penting.

Berkembangnya struktur ekonomi, Strukiur ckonomi disini dimaksudkan
dengan timbulnya aktifitas perekonomian lain akibat adanya pembangunan
tersebut sehingga mrupakan sumber-sumber pekerjaan baru yang sering
dapat menyerap tenaga kerja yang lebih besar dari vang terserap oleh
pembangunan. Misalnya hotel, rumah sewa, restoran, warung, transportasi

umum, toko-toko dan lain sebagainya.

Peningkatan pendapatan masyarakat. Keadaan umum ntuk masyarakat di

Negara berkembang adalah  rendahnya pendapatan  masvarakat.
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Peningkatan pendapatan baik secara lungsung atau tidak langsung dari
pembangunan akan memberikan dampak vang berarti. Sering ada proyek
vang melayant sendiri kebutuhan-kebutuha schari-han dari pegawainya
dan membuat kompleks perumahan dan fasilitas lain  tersendiri.
Kebijaksaan ini sebenarnya mengurangi dampak positif dari prekonomian
masyarakat dan secara tidak sadar membuat tembok pemisah vang tidak
terlihat dengan masyarakat setempat, sering disebut sebagai masyarakat
modern yang terasing. Hal ini akan memberikan dampak negatif pada

interaksi antar karyawan pada proyek dengan masyarakat setempat,

Perubahan lapangan pekerjaan. Dengan timbulnya lapangan pekerjaan
baru baik yang langsung atau tidak langsung karena perkembanga strukiur
ckonomi  perfu  diperhatikan  karena tidak selalu  perubahan  itu
menguntungkan bagi masyarakat secara umum, Misalnva enggannya para
pemuda-pemudi desa bekerja dipertanian lagi, mereka akan lebih bangga
apabila mereka bekerja sebagai burub atan pmberi jasa walaupun

penghasilannya dan pengeluarannya lebih buruk.

Keschatan masyarakat. Kesehatan masyarakar selain erat hubuneannya
dengan pndapatan masyarakat juga erat kaitannya dengan kebiasaan dalam
kehidupannya. Misalnva kebiasaan mandi, cuci, dan keperluan sehari-hari
untuk makan dan minum yang masih menggunakan air sungai. Maka
pencemaran air dari proyek akan langsung mengnai kesehatan masyarakat,

begitu halnya dengan pencemaran udara dan kebisingan.
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5, Bentuk komponen krisis lain yaitu sumberdaya apa yang sangat langka
dan sangat dibutubkan oleh masyarakat, Misalnya air, di suaty tempat
dimana air sangat  sedikit  sekali  sehingga masyarakat  sangat
mengantungkan hidupnya pada air tersebut. Gangguan pada air tersebut

akan merupakan dampak besar bagi masyarakat.

2.1.13 Lingkungan Sosial

Sebagai makhluk sosial. manusia tidak pernah bisa hidup seorang diri. Di
mana pun dan bila mana pun, manusia senantiasa memerfukan kerjasama dengan
orang lain. Manusia membentuk pengelompokan sosial (Soefal grouping) diantara
sesama dalam upayanya mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan.
Kemudian dalam kehidupan bersamanva itu manusia memerfukan pula adanya
organisasi, yaitu suatu jaringan interaksi sosial antara sesama untuk menjamin
Ketertiban sosial. Interaksi-interaksi sosial itulah yang melahirkan sesuatu yang

dinamakan lingkungan sosial, Jonny Purba (2005: 1)

Lingkungan sosial yang dianggap merupakan bagian dari lingkungan
hidup adalah wilayah yang merupakan tempat berlangsungnya bermacam-macam
interksi sosial antara berbagai elompok beserta pranatanya dengan simbol dan
nilai serta norma vang sudah mapan, serta terkait dengan lingkungan alam dan
lingkungan binaan/ buatan (tata roang). Definisi lingkungan sosial ini adalah
definisi yang dibuat dengan mempertimbangkan keterkaitan antara seluruh
komponen vang terdapat dalam linglkungan hidup, bukan semata-mata interaksi

sosial an sich beserta pranata, simbol, nilai dan normanya saja etapi juga
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kaitannya dengan unsure-unsur lingkungan hidup lainnya, alam dan lingkungan

binaan/ buatan.

2.1.14 Komponen Pokok Lingkungan Sosial

Terkait dengan kesinambungan lingkungan sosial menunit Jonny Purba
(2003 20) maka setidak-tidaknya terdapal enam komponen atau ruang lingkup

lingkungan sosial yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Pengelompokan Sosial (Social Grouping}

Derasnya  mobilitas  manusia  (berpindah-pindah)  sejalan  dengan
perkembangan sarana dan prasarana transportasi/ komunikasi, dewasa ni
banyak sekali kesatuan-kesatuan sosial vang terbentuk atas dasar kebersamaan
lingkungan permukiman. Lingkungan permukiman menjadi faktor utama
terbentuknya persatuan dan kesatuan sosial. Jika di masa lampau kesatuan-
kesatuan sosial yang bertandaskan ikata lingkungan permukiman ity relatif
kecil, dewasa ini kesatuan-kesatuan sosial itu semakin luas, tidak terkait oleh

batas kesatuan geografik, kebudayaan, politik maupun kekerabatan.

Betapa kuat kebersamaan lingkungan permukiman sebagai  sarana
intégrative itu tercermin dalam penamaan kesatuan-kesatuan sosial dengan
nama lokasi permukiman yang bersangkutan seperti RT, RW, Dusun/
Kampung, Desa/ Kelurahan, Huta, Nagari, Banjar, Kecamatan, Lokal/ Daerah,
MNasional bahkan Regional maupun Global. Kuatnya ikatan  kesatuan

lingkungan permukiman itu dapat dimengerti karena funpsi sosialnya sebagai
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tempat  berlindung, sebagai sumber pencaharian hidup, sebagai sarana
integrasi sosial, sebagai arena sosialisasi’ pengembangan keturunan dan

wahana aktualisasi/ pengembangan kreativitas.

Penataan Sosial (Social Alienment)

Penataan sosial sangat diperlukan untuk mengatur ketertiban hidup dalam
masyarakat yang mempersatukan lebih darn satu orang. Penataan terscbut
dapat berupa aturan-aturan scbagai pedoman bersama dalam menggalang
kerjasama dan pergaulan sehari-hari antar anggotanya. Setiap orang harus
jelas kedudukannya dan peran —peran yang harus dilakukan, dan mengetahui
apa vang harus diberikan dan apa yang dapat diharapkan dari pihak lainnya.
Di samping kedudukan-kedudukan sosial dan peran-peran vang terkait, setiap
anggota suatu kelompok sosial harus memahami hak dan kewajiban masing-
masing. Dengan demikian setiap anggota dapat memperkirakan sikap dan
tindakan anggota lain serta cara menanggapinya secara efekuf schingga

mewujudkan hubungan sosial yvang selaras, serasi dan seimbang.

Media Sosial (Social Media)

Untuk menggalang kerjasama yang mempersatukan sejumiah orang
diperlukan media baik yang berupa simbol-simbel maupun kepentingan-
kepentingan yang tidak mungkin dikerjakan sendiri-sendiri secara terpisah.
Kepentingan bersama ity pada umumnya berkisar pada upaya memenuhi
kebutuhan hidup biologis, sosial maupun kejiwaan. Pada banyak masyrakat,

kebutuhan rasa aman dengan mempertahankan kesatuan wilayah permukiman
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vang berfungsi sebagai tempat berlindung, sumber makanan/ pencaharian
hidup dan tempat mengembangkan keturunan menjadi media sosial yang

sangat kuat.

Pranata Sosial (Social Insturitution)

Pranata sosial berfungsi sebagai sarana integrasi sosial yang bersangkutan.
Dengan mengacu pada pranata sosial orang membedakan perlakuan antar
sesame anggota dengan perlakuan terhadap bukan anggota. Bahkan dengan
mengacu pada pranata sosial orang dapat diputuskan keangpotaannya atau
sebaliknya  dianggap sebagai uanggota. Dengan pesatnya kemajuan
pembangunan disegala sektor kehidupan masyarakat, terutama perkembangan
pranata peraturan perundang-undangan dan kemajuan teknologi, maka pranata
sosial itu pun cenderung untuk berkembang. Perkembangan pranata sosial
biasanya tidak sepesat kemajuan teknologi, sehingga menimbulkan konflik

sosial yang harus dihadapi tanpa merngikan salah sato pihak.

Pengendalian Sosial (Socia! Control)

Uniuk menjamin ketertiban masvarakat, lebib-febih dalam masvarakat
vang majemuk dan mengalami perkembangan yang pesat kearah masyarakat
industri dewasa ini, pengendalian dan pengawasan sosial menjadi amat
penting artinya. Setiap kesatuan sosial mengembangkan pola-pola dan

mekanisme pengendalian yang sampai batas tertentu sangat efektif.
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Berkaitan dengan pembangunan yang berkelanjutan, biasanya setiap
kesatuan sosial atau masvarakat telah mengembangkan pranata ataupun
kelembagaan yang memperhatikan keseimbangan lingkungan dalam mengolah
sumber dayva alam dan mengolah lingkungannya, Pengendalian sosial stempat
juga sangat penting artinya sebagai penghambat pengalihan penguasaan atas
sumberdaya alam setempat. ataupun pengalihan fungsi lahan yang semula

dipertahankan untuk memelihara keseimbangan lingkungan setempat.

Kebutuhan Sosial (Social Needs)

Lingkungan sosial itu terbentuk didorong oleh keinginan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, Pemenuhan kehidupan hidup vang mendasar
(Busic need) senantiasa menimbulkan kebutuhan sampingan (derived need)
vang biasanya lebih kompleks, yaitu kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial disim
mencakup kebutuban untuk hidup bersama secara harmonis. pembentukan

komuniti, kelompok sosial, ketertiban dan sebagainya,

Keberlanjutan seluruh komponen lingkungan sosial tersebut tidak bias
terlepas dari hubungannya dengan lingkungan alam dan buatan. Komponen
tersebut pula terkait erat dengan lingkungan yang member energy padanya.
Tanpa energy dari lingkungan mustahil komponen-komponen lingkungan itu
dapat disinambungkan. Ada lima fungsi sosial lingkungan yaitu sebagai
sumber makan/ minum (pencaharian hidup), sebagai wahana aktualisasi diri
dan pengembangan kreativitas (kebudayaan), sebagai sarana pengembangan

kesetiakawanan sosial, dan sebagai tempat berlindung,
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2.1.15 Indikator Kualitas lingkungan Sosial

Berbagai permasalahan sosial yang kemudian timbul menuntut berbagai
kuantifikasi dan kualifikasi yang spesifik dan rumit. Masalah-masalah sosial
fsocial problen) sering disebut “Intangible”, suli diukur secara konkret. Masalah-
masalah tidak tunduk pada ukuran-ukuran (Measurements) yang menyvandang
derajat akurasi/ preisi yang tinggi. Oleh karena itu yang diukur adalah fenomena
atan ganjalanya, yang kemudian secara teknis diartikan sebagai indikator atau

parameter,

Standar kriteria aran baku mutu keserasian lingkungan sosial seringkali
ditentukan oleh kondisi sosial, budaya dan lingkungan masyarakat itu sendiri.
Dalam kaitannya dengan pngelolaan sumber daya alam dn lingkunsan hidup,
indikator lingkungan sosial ditentukan berdasarkan pemantaatan sumberdaya alam
dan pengelolaan lingkungan hidup vang bertanggungjawab secara sosial (Soclally
Responsible) dan dilakukan secara integral, holistik dan adil dengan cin-ciri:

Jonny Purba (2005: 28)

1. Segenap pihak ditkutsertakan dan masing-masing mempunyai peran dan
tanggugjawab. Hal ini didasarkan pada prinsip  partisipatif  dan

bertanggungjawab,

2. Hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakai luas puna meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Hal ini ditandai dengan tingkat ekonomi dan
pendapatan masyarakat vang layak. tempat tinggal dan permukiman yang

sehat dan aman, adanya kesempatan bekerja dan berusaha, pertambahan dan
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distribusi penduduk sesuai daya dukung lingkungan dan daya tampung sosial,

tingkat pendidikan penduduk yang memadai, dan kesehatan yang prima.

3. Penghormatan terhadap hak-hak masyarakat serta modal sosial yang
dikembangkan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam dan
pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini ditandai dngan adanya perlindungan
hukum atas hak intelektual warga maupun kelompok masyarakat, misalnya
melalui paten, serta perlindungan terhadap hak-hak ulayat/ adat masyarakat
lokal (misalnya melalui peraturan daerah yang mengakomodasi perlindungan

atas hak-hak masyarakat lokal),

2.1.15 Lingkungan Ekonomi

Lingkungan merupakan komponen penting dari sistem ekonomi. Artinya
bahwa tanpa adanya lingkungan maka sistem ekonomi tidak akan berfungsi. Ini
menyiratkan bahwa dalam sistem ekonomi, nilai lingkungan harus diperlakukan
sama, seperti halnya perlakuan terhadap nilai aset vang lain (tenaga kerja dan
modal} vakni sebagai aset ekonomi, Ini berarti pula bahwa jika skonomi ingin

diperbaiki, maka kualitas sumberdaya alam dan lingkungan perlu dipertahankan,

Lingkungan ckonomi adalah kegiatan manusia dalam memanfaatkan
Sumber Daya Alam (SDA) dan lingkungannya yang terbatas sehingga fungsi atau
peranan SDA  dan  lingkungan fersebut dapat dipertahankan dan bahkan

penggunaannya dapat ditingkatkan dalam jangka panjang atan berkelanjutan,
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Pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan pendapatan per kapita

dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil

melalui penanaman modal, penggunaan teknologi, penambahan pengetahuan,

peningkatan ketrampilan, penambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen.

Meier dalam M. L Jhingan (2008: (}6)

2.1.16 Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu Negara tergantung pada sumber alanmmya,

sumber daya manusia. modal, usaha, teknologi, dan sebagainya. Dalam studinya

Bauer dalam M. L Jhingan (2008: 67} menentukan beberapa faktor ekonomi yaitu:

b

Sumber Alam

Faktor utama yang mempengaruhi  perkembangan  suatu
perekonomian adalah sumber alam atau tanah. Tanah sebagai mana
digunakan dalam ilmu ekonomi mencakup sumber alam seperti kesuburan
tanah, letak dan susunannya, kekayaan hutan, mineral. iklim, sumber air,
sumber lautan, dan sebagainya. Bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya
sumber alam secara melimpah merupakan hal vang penting. Suatu Negara
vang kekurangan sumber alam tidak akan dapat membangun dengan cepat.
Oleh karena itu, sumber alam dapat dikembangkan melalui perbaikan
teknologi dan ilmu pengetahuan.
Akumulasi Modal

Muodal berarti persediaan factor produksi vang secara fisik dapat di
reproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini

disebut akumulasi modal alau pembentukan modal. Proses pembeniukan
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modal bersifat kumulatif dan membiayai diri sendiri serta mencakup tiga
tahap wang saling berkaitan. (1) keberadaan tabungan nyata dan
kenaikannva, (2) keberadaan lembapa kewangan dan  kredit untuk
menggalakkan keuangan dan menyalurkan ke jalur yang dikehendaki, {3)
mempergunakan tabungan untuk investasi barang modal.
. Orpanisasi

Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan,
Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi didalam kegiatan
ekonomi. Organisasi bersifat melengkapt modal, buruh dan membantu
meningkatkan produktifitasnya. Dalam pertumbuban ekonomi modern,
para wiraswastawan tampil sebagai organisator dan pengambil risiko
diantara ketidakpastian.
. Kemajuan Teknologi

Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting di
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu herkaitan dengan
perubahan dalam metode produksi yang merupakan hasil pembaharuan
atau hasil dari teknik penelitian baru. Perubahan dalam teknologi telah
menaikan produktivitas buruh, modal dan faktor produksi yang lain,
Pembagian Kerja dan Skala Produksi

Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan
produktivitas, keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala
besaryang selanjutnya membantu perkembangan industri. Pembagian kerja

menghasilkan  perbaikan  kKemampuan  produksi  burub, setiap buruh
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menjadi lebih efisien dari pada sebelumnya. Akan tetapi, pembagian kerja
tergantung pada luas pasar. Luas pasar schaliknya tergantung pada
kemajuan ekonomi, yaitu seberapa jauh perkembangan permintaan. tingkat
produksi, sarana transportasi dan sebagainya.

2.1.17 Konsep CSR (Corporate Secial Responsibility)

Istilah CSR atau Tanggungjawab Sosial Perusahsan mulai dikenal sejak
tahun 1970-an, saat ini menjadi salab satu bentuk inovasi bagi hubungan
perusahaan dengan masyarakat dan konsumen. CSR kini banyak diterapkan baik
oleh perusghaan multi-nasional maupun perusahaan nasional atau lokal. CSR
adalah tentang nilai dan standar yang berkaitan dengan beroperasinya sebuah
perusahaan dalam suatun masyarakat. CSR diartikan sebagal komitmen usaha
untuk beroperasi secara legal dan etis yang berkonstribusi pada peningkatan
kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat
luas dalam kerangka mewujud kan pembangunan berkelanjutan. furernasional

Finance Corporation dalam Rahmatullah (2011: 6)

Menurut Hertanto dalam Jurnal Eleendikia Edisi 7 VoLIIl No.l Juni 2008
Kensep CSR bertujuan untuk menjelaskan bagian tanggung jawab perusahaan
dalam mencapai tujuan pembangunan  berkelanjutan, sehingea  konsep
pembangunan berkelanjutan menjadi dasar pijakannya. Konsep ini menegaskan
betapa pentingnya peranan CSR sebagai perpanjangan tangan perusahaan untuk
berpartisipasi dalam proses pembangunan pada suatu negara. Dengan sendirinya
agar kebertangsungan pembangunan dapat terjaga maka desain program-program

CSR juga harus bersifat berkelanjutan, tidak parsial, Program CSR yang
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berkelanjutan jelas membutuhkan ketegnsan komitmen dari perusahaan serta

selurnh stakeholder untuk mengawal perjalanannya.

2.2 Kerangka Berfikir

Kaobupaten Serang merupakan salah satu daerah yang memiiki potensi
bahan galian beraneka ragam vyang penvebaran dan jenisnva cukup loas dan
banyak mulai dari mineral primer dan bahan galian lain yang bersifat hasil dari
sedimentasi, salah satunya yaitu bahan galian pasir yang termasuk dalam
golongan € yang bila dikelola dengan baik akan meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), maka dari itu pemerintah daerah Kabupaten Serang mengeluarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Serang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pengelolan

Pertambangan.

Bedasarkan perda tersebut maka kemudian banyak berkembang usaha
pertambangan khususnya pada komoditas pertambangan pasir, dimana salab satu
daerah pertambangan pasir terbesar di Kabupaten Serang terdapat di Kecamatan
Pabuaran, Desa Pancanegara wvang dikelola oleh 4 perusahaan. Kegiatan
pertambangan pasir tersebut memberikan beberapa dampak positif maupun

negatif khususnya pada lingkungan sosial dan ckonomi masyarakat setempat.

Untuk mengetahui dampak pertambangan pasir pada lingkungan sosial
ckonomi masyarakat lebih dalam lagi maka peneliti menggunakan teori Indikator

Kualitas lingkungan Sosial Jonny Purba (2005: 20) dan teori Faktor-Faktor
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Pertumbuhan Ekonomi Bauer (2008: 67). Jika pembangunan pertambangan pasir
tersebut telah sesuai dengan teori-teori yang telah dikemukakan di atas maka
dampak yang ditimbulkan akan terminimalisir dan akan terciptanya

kesgjahteraan masyarakat.

Untuk lebih jelas keranghka bBerpikic penelitian inl dapat digambarkan sebazal

berikut:
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode dalam suatu penelitian merupakan salah satu bagian pokok dan
syarat mutlak untuk mencapai kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.
Suatu metode dapat dikatakan baik dan efektif, hilamana metode itu sesuai dengan
objek serta situasi dan kondisi dalam penelitian. Metode penelitian vang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Laporan penelitian ini berisi kutipan — kutipan data dalam menyajikan
laporan, dimana data tersebut berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto

atau dokumen lainnva ( Moleong 2005:11).

David William (Moleong 2006:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data dari suatu latar ilmiah dengan menggunakan metode
ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti vang tertarik secara alamiah. Jelas
definisi mi member gambaran bahwa penelinan kualitatif mengutamakan latar

ilmiah, dan dilakukan oleh orang yvang mempunyai perhatian ilmiah.
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3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang diunakan di dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri,
Seperti yang diungkapkan oleh Moleong bahwa, pencari tahu alamiah (peneliti)
dalam mengumpulkan data lebih banyak bergantung pada dirinya sebagai alat

pengumpul data.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan
data skunder. Data primer vang didapar berupa kata-kata dan tindakan orang-
orang vang diamati dari hasil wawancara dan observasi berperan serta, sedangkan
data skunder berupa dokumen tertulis, teknik pengumpulan data yang digunakan

Juga merupakan kombinasi dari beberapa teknik, yaitu:

l. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan maksud
tertentu. Wawancara dalam  penelitian  kualitatif bersifat mendalam (indepr
imterview) dan jenis wawancara vang digunakan adalah wawancara tak terstruktur
dimana pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
vang akan dajajukan. Selain itu pertanyaan biasanya tidak disusun terlebih dahulu
tetapi  disesusikan dengan keadaan dan ciri khas yang dimiliki informan.
Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari,
karenanya kisi-kisi wawancara vang disiapkan bukan berupa dafiar pertanyaan
melainkan berupa poin-poin pokok yvang disesuaikan dengan fokus penelitian dan

dikembangkan pada saat wawancara beralngsung, Hal ini dimaksud agar proses
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wawancara berlangsung secara natural dan mendalam sehingga data yang
didapatkan sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian kualitatif
2. Observasi

Observas) menurut Moleong (2007:175) adalah kegiatan vang dilakukan
untuk mengoptimalkan  kemampun peneliti dari segt motif, kepercayaan,
perhatian, prilaku tak sadar. kebiasaan, dan sebagainya.
Menurut Moleong (2007: 176), observasi diklasifikasikan melalui dua cara vaitu
cara berperan serta dan yang tidak berperan serta. Observasi tanpa peran serta.
pengamat hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan, Namun
observasi berperan serta, pengamat melakukan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai
pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya,
Dalam penelitian ini teknik observasi vang digunakan adalah observasi tanpa
peran serta. Adanya keterbatasan waktu menyebabkan peneliti hanya melakukan
pengamatan tanpa harus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya.
3. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan salah satu sumber data skunder yang diperlukan
dalam sebuah penelitian. Menurit Guba & Lincoln (Moleong, 2007: 126)
dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, gambar dan foto-foto yang
dipersiapkan kerena adanya permintaan seorang penyidik. Studi dokumentasi
dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis
yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga vang menjadi objek penelitian, baik
berupa prosedur peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta berupa

toto ataupun dokumen elektronik (rekaman).
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1.3, Informan Penelitian

Sebuah penelitian dengan pendekatan kualitatif informan menjadi salah
satu hal yang sangat penting. Dalam penelitian peneliti menentukan informan
dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan), vaitu merupakan metode
penetapan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu disesuaikan

dengan informasi vang dibutuhkan, Sugyono (2005:117)

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu Ketua Komisi 4
DPRD Kabupaten Serang bidang Pembangunan, Kabid Pencegahan Dampak
Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Serang, Kasi Pembinaan Usaha
Pertambangan Dinas Kelautan Perikanan Energi dan Sumberdava Mineral
Kabupaten Serang, Kepala Desa Pancanegara, Direkur PT. Rajawali Wisnu
Kencana, Direkiur PT. Telaga Kencana Prima, Direktur PT. Rizki Sumber Mulya
Abadi, Wartawan Radar Banten bagian Kabupaten Serang dan masyarakat areal

pertambangan di Desa Pancanegara.

3.4. Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti
melakukan kegiatan pra-lapangan sampai dengan selesainya penelitian, Analisis
data dilakukan secara terus-menerus tanpa henti sampai data tersebut bersifat

fenuh, Menurut Bogdan & Biklen analisis data kualitatif adatah:

"Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milalinya menjadi satuan yang dapat
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dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola. menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain™ (Moleong, 2007;248)

Dalam prosesnya, analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
interaktif yang telah dikembangkan oleh Miles & Huberman Miles dan
Hubberman (1992:15). yaitu selama proses pengumpulan data dilakukan tiga

kegiatan penting, diantaranya; reduksi data (dafoe reduction), penyajian data fdita

display) dan verifikasi fverification),

Gambar 3.1

Analisis data menurut Miles & Huberman

Data Display

Dari gambar 3.1 dapat dilihat bahwa pada prosesnya peneliti akan
melakukan kegiatan berulang-ulang secara terus-menerus, Ketiga hal utama it
tersebut merupakan sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama dan
sesudah pengumpulan data. Ketiga kegiatan di atas dapat diuraikan sebagai

berikut:
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1. Reduksi Data {Date Reduction)

Selama proseés pengumpulan data dari berbagal sumber, tentunya akan
sangat banyak data yang didapatkan oleh peneliti, Semakin lama peneliti berada di
lapangan, maka data vang didapatkan akan semakin kompleks dan rumit, sehingga
apabila tidak segera diolah akan dapat menyulitkan peneliti. oleh karena itu proses
analisis data pada tahap ini juga harus dilakukan. Untuk memperjelas data yang
didapatkan  dan  mempermudabh  peneliti  dalam  pengumpulan  data

selanjutnya maka dilakukan reduksi data.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul darl catatan-catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data berlangsung
selama proses pengumpulan data masih bertangsung. Pada tahap ini juga akan
berfangsung kegiatan pengkodean., meringkas dan membuat partisi (bagian-
bagian), Proses transformasi ini berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian

tersusun lengkap.

2. Penyajian Data ( Data Dispay)

Langkah penting selanjutnya dalam kegiatan analisis data kualitatif adalah
penyajian data, Secara sederhana penyajian data dapat diartikan sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan, Dalam sebuah penelitian kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat. bagan, hubungan

antar kategori, flowechart dan sejenisnva,
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Mamun pada peneltian ini, penyajian data yang peneliti lakukan dalam penelitian
ini adalah bentuk teks narasi, hal ini seperti yang dikatakan oleh Miles
&Huberman, "the most frequent form display data for gualitative research dara
inithe pasi s becn nerrative fext” (yang paling sering digunakan untuk

penyajian data kualitatif pada masa vang lalu adalah bentk teks naratif).

Selain itu penyajian data dalam bentuk bagan dan jejaring juga dilakukan
pada penelitian ini. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa

yang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan.

3. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan (Ferification)

Langkah ketiga dalam tahapan analisis interkatif menorut Miles &
Huberman adalah penarikan  kesimpulan dan wverifikasi. Dari  permulaan
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti dari hubungan-hubungan, mencatat
keteraturan, pola-pola dan menarik kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan
awal vang dikemukakan dimuka masih bersifat sementara, dan akan terus berubah
selama proses pengumpulan data masih terus berlangsung, Akan tetapi, apabila
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti (data) vang valid dan konsisten
vang peneliti temukan di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel,
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3.5 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data

Menurut Sugyvono (2005:117) validitas adalah derajat Ketepatan antara
data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data vang valid adalah data yang tidak berbeda antara
data vang dilaporkan oleh pencliti dengan vang sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian, Terdapat dun macam validitas penelitian, yaitu validitas internal yang
berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai, dan
validitas eksternal yang berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian
dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel tersebut diambil.
Sedangkan reliabilitas dalam penelitian kualitatif sangat berbeda dengan yang

terdapat pada penelitian kuanttatif.

Bila dalam penelitian kuantitatif reliabilitas berkenaan dengan konsistensi
data, di mana bila terdapat peneliti yang melakukan penelitian pada obyek yang
sama, maka akan mendapatkan data vang sama. Maka dalam penelitian kualitatif
tidak demikian, suatu realitas fsecial situation) bersifat majemuk dan dinamis,
schingpa tidak ada data vang bersifat konsisten dan berulang seperti semula.
Adapun untuk pengujian keabsahan datanya, pada penelitian ini dilakukan dengan

teknik triangulasi.

1. Triangulasi
Triangulasi menurut Irawan (2006:76) adalah “proses check dan recheck
antara satu sumber data dengan sumber data yvang lainnya”. Menurut Sugiyono

(2005:17) Triangulasi dapat dibagi kedalam tiga jenis triangulasi yait; triangulasi
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sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, Namun dalam penelitian ini
hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari lapangan melalui
beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik wvang berbeda. Pengecekan

dilakukan dengan mengunakan teknik wawancara. observasi dan dokumentasi.

2. Mengadakan Memberchek

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data
vang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh sumber data. Setelah
membercheck dilakukan, maka pemberi data dimintai tandatangan sebagai bukti

otentik bahwa penelit telah melakukan membercheck.

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat  : Lokasi penelitian pertambangan pasir di Desa Pancanegara

Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang.

Wakiu ¢ Penelitian ini membutuhkan wakiu selama sepulub bulan, mulai

dari April 2011 hingga Februari 2012,



Pengajuan
Judul

Observasi
Avwal

Penyusunan
Proposal

Tabel 3.1

Waktu Penclitian
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Seminar

Proposal

Revisi

Proposal

Reduksi
Data

Penyajian
Data

Verifikasi

Penyusunan
Hasil

Penelitian

Sidang
Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Obyek Penclitian

4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Serang

Secara geografis Kabupaten Serang batas wilayahnya yaitu sebelah
Utara berbatasan dengan Laut Jawa dan Kota Serang, di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Tangerang, di sebelah Selatan dengan Kabupaten
Lebak dan Kabupaten Pandeglang, sedangkan di sebelah Barat berbatasan
dengan Kota Cilegon dan Selat Sunda. Luas wilayahnya vaitu 1.734.28 Km2
dan memiliki 28 Kecamatan, 314 Desa. Kabupaten serang di aliri 4 sungai yaitu

sungai Cidurian, Ciujung, Cibanten dan Cidanau.

Letak geografis yang demikian merupakan keuntungan bagi Kabupaten
Serang. sehingga Kabupaten Serang merupakan pintu gerbang atau transit
perhubungan darat antar Pulau Jawa dan Pulau Sumatera, juga sebagai daerah
alternatif dan penyangga (Hinterland) Ibukota Negara, karena dari Kota Jakara
hanya berjarak sekitar 70 Km. Wilayah Kabupaten Serang sebagian besar adalah
dataran rendah yvang memiliki ketinggian kurang dari 500 meter dan beriklim
tropis dengan curah hujan dan hari hujan banyak. Ukuran dalam sebulan rata-
rata 39 mm dan rata-rata 14 hari hojan. Sekitar 74 persen dari luas wilayah

keseluruhan Kabupaten Serang digunakan untuk lahan pertanian.



Dengan semangat kebersamaan, keteguhan dan kegigihan masyarakat
Serang dalam membangun wilayah Serang menuju Kabupaten Serang yang
agamis. adil dan sejahtera sesuai dengan visi pemerintah Kabupaten Serang
yaitu : “Terwunjudnya Masyarakat vang Berkualitas Menuju Kabupaten
Serang yang Agamis, Adil dan Sejahtera™. Tercermin dalam lambang daerah
Kabupaten Serang yang bermottokan (Sepi Ing Pamrih, Rame Ing Gawe)

yang berarti (Semangat Selalu Bekerja Keras, Tanpa Mengharap Imbalan).

4.1.2 Gambaran Umum Pertambangan Pasir Desa Pancanegara

Desa Pancanegara merupakan salah satu desa vang terletak di
Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang. yang memiliki jumiah penduduk
sekitar 6493 orang dan 1484 Kepala Keluarga dengan lnas pemukiman 56,1
ha/m’. Secara peografis Desa Pancanepgara sebelah utara berbatasan dengan
kecamatan Taktakan, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Baros,

sebelah Timur dan Barat berbatasan dengan Kecamatan Pabuaran.

Desa Pancanegara juga merupakan desa vang memiliki potensi sumber
daya alam yang sangat potensial dengan dialiri oleh dua sungai besar yaitu Kali
Cimasin dan Kali Cibanten, juga sebagian besar mata pancahanan penduduk
adatah petani. Selain itu, sumber daya alam lain vang berpotensi di sana adalah
pertambangan pasir yang mulai beroperasi sejak tahun 2006 vang dikelela oleh

tiga perusahaan besar, yaitu:
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PT. Rajawali Wisnu Kencana

1)

3)

Identitas Pemrakarsa

Nama Perusahaan : PT. Rajawali Wisnu Kencana

Penanggungjawab Rencana ;I Enud S Muhanad

Alamat Kantor : Kampung Ciwadas

Usaha dan Kegiatan

MNama Usaha : Penambangan Pasir

Lokasi Usaha : Desa Pancanegara

Status & Luas Lahan : Sertifikat Hak Milik, 20,000m"

Batas-Batas Lahan

1. Utara : Tegalan dan Lokasi Penambangan
2. Selatan : Jalan Raya 100 meter

3. Barat : Tegalan dan Pemukiman

4. Timur : Anak Sungai Cibanten

Lahan

Kegiatan pertambangan pasir di Kampung Ciwadas, Desa
Pancanegara, Kecamatan Pabunaran, Kabupaten Serang yang
dilakukan PT. Rajawali Wisnu Kencana dilahan seluas = 2 Ha
(20,000 m”) dengan kapasitas + 60.000 M*/ tahun. Kegiatan
pertambangan pasir ini menggunakan sistem pertambangan terbuka
fopen pit mining), dengan penambangan pasir tiap harinya £ 150 M.
Pasir ini digunakan sebagai campuran material cor dan juga untuk

material urug banpunan khususnva di wilayah sekitar Kabupaten



il

Serang.

Kegiatan penambangan pasir ini dilakukan secara mekanis
dengan sistern pengolahan melasalui pencucian yang dimaksudkan
untuk membersihkan pasir dari kotoran yang ercampur dengan pasir.
Penggunaan air untuk pencucian berasal dari anak sungai Cibanten
vang ditampug di seftling pond, kemudian air dari penampungan ini
digunakan untuk pencucian secara sirkulasi sehingga tidak ada air

yang keluar dari areal pertambangan.

2. PT. Sumber Rizki Mulya Abadi

1)

2)

3)

Identitas Pemrakarsa

Nama Perusahaan : PT. Sumber Rizki Mulva Abadi
Penangpungjawab Rencana : Hj, Taty Nurcahyani

Alamat Kantor : J1. Pasar Ciomas No. 11 Ciomas

Usaha dan Kegiatan

Mama Usaha : Penambangan Pasir
Lokasi Usaha : Desa Pancanegara
Status Penanaman Modal : PMDN

Skala Usaha atau Kegiatan - Luas areal  : 100.000m”
Produksi - 12.000m"/bulan
Status Lahan : Hak Milik

Perijinan yang telah dimiliki

ljin Lokasi : O/ SKUIL/NE/BAPP/ 2008

sSIPD : 340/5K.005/SIPD/DPLH/ 2008

ST : 503/KEP.AL6/TIB 2006



4)

PT.

1)

SILUP :007430-01/PR/X2007
TDP 300114501817
Lahan

Lokasi kegiatan pertambangan pasir PT, Sumber Rizki Mulya
Abadi di Desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran, berjarak hanyva +
100 meter dari jalan Palima Cinangka, dengan membuat jalan masuk
tambang selebar 6 meter. Lokasi pertambangan ini berjarak + 15 Km
dari pusat kota Serang ke arah selatan, dari keta Serang dapat
ditempult melalui jalan rayva Pandeglang dan diperempatan Palima
kea rah kanan menuju arah Ciomas/ Padarincang, Beberapa kegiatan

vang berada di sekitar penambngan tersebut adalah:

Sebelah utara  : Sungai Kali Banten dan pesawahan

Sebelah timur  : Lahan pertanin tanaman keras

Sehelah selatan - Jalan Raya Palima Cinangka

Sebelah barat @ Lahan pertanian tanaman keras

Telaga Kencana Prima

Informasi Umum

MNama Perusahaan : PT. Telaga Kencana Prima
Alamat Kantor : JL KH. Abdul Fatah Hasan RT. 02/02
Serang

Pimpinan Persusahaan : H. Maman Edi Samuti



2)

3)

fh3

Perijinan yang dimiliki

Aktn Pendirian Usaha : Mo, 38 Tgl 13 Januari 2003

Notaris Syahrudin, SH

SK Mentri Kehakiman & HAM: No. C-22183 HT.01.01. TH.2003

SIUP Besar : No. 0005/30-07/PB/XIVZ008
TDP : No 300714500033
SPPKP : No. PEM-

U4 WPLOS/KP.0103/2004

Surat Keterangan Terdaftar : Mo. PEM-

1 168.2WPLOS/KP.0103/2004

SITU : No. 503/068/X11-

Perindaghkop PM/2008

Jenis hackhoe/exeavator dan pompa sedot. Pasir yang telah
ditambang dibersihkan dari material tanah dan lumpur melalui
peruses pencucian, Pasir hasil pncucian ditiriskan di tempat stockfile
pasir keringyang kemudian dinaikan ke dalam mruwck dengan backhoe

untuk dikirim ke konsumen,

Lokasi Kegiatan

Lokasi PT. Telaga Kencana Prima terletak di blok Pasirwangi Desa
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4

Pancanegara  Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang Provinsi

Banten,

Adapun batas-batas lahan dari lokasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Jalan Lingkungan

2. Sebelah Barat : Kebun

1. Sebelah Selatan : Sungai Cibanten

4. Sebelah Timur : Kebun

Lahan

Lahan pertambangan PT. Telaga Kencana Prima adalah
seluas 20 hektar yakni di Desa Pancanegara, Kecamatan Pabuaran,
Kabupaten Serang. Lokasi lahan adalah terletak kurang lebih 400m
sebelah barat jalan desa Pancanegara dengan kondisi jens lahan
adalah kebun tadah hujan non produkif dimana hanya pada musim
hujan saja lahan dapat ditanami. Akses jalan dari jalan kolektor desa
Pancanegara menuju lokas: kegiatan adalah jalan lingkungan dengan
jarak tempuh sekitar 2km. Adapun jalan lingkungan ini memiliki
lebar sekitar 5 meter. Kondisi jalanlingkungan ini masih sebagian

jalan aspal dan sebagian lagi jalan perkerasan,

Status tanah lokasi lahan sebagian besar diantaranya adalah
tanah adat. sebagian lainnyva sudah bersertifikat. PT. Telaga Kencana

Prima dalam hal imi H. Edi Samuoti telah mlakukan pembelian secara
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terputus dari para pemilik lahan, hal ini dilakokan untuk menghindari
adanya sengketa baik berkaitan dengan kepemilikan maupun kondisi

lahan dikemudian hari.

4.2 Informan Penelitian

Adapun informan dalam penelitian ini adalah stakeliolders dari instansi
terkait dan masyarakat Desa Pancanepara yang dianggap perlu oleh peneliti.
Informannya berjumlah 11 orang. Ketva Komisi 4 DPRD Kabupaten Serang
bidang Pembangunan | orang. Kabid Pencegahan Dampak Lingkungan Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Serang 1 orang, Kasi Pembinaan Usaha
Pertambangan Dinas Kelautan Perikanan Energt dan Sumberdava Mineral
Kabupaten Serang | orang, Kepala Desa Pancanegara | orang, Direkur PT.
Rajawali Wisnu Kencana | orang, Direktur PT. Telaga Kencana Prima | orang,
Direktur PT. Rizki Sumber Mulya Abadi | orang. Wartawan Radar Banten
bagian Kabupaten Serang 1 orang dan masyarakat areal pertambangan di Desa
Pancanegara 3 orang, Adapun biografi informan dapat dilihat pada penjelasan

berikut ini:

|. Bapak Ahmad Zaeni (1;). Beliau adalah Ketua Komisi IV Bidang
Pembangunan DPRD Kabupaten Serang.

2. Bapak Ir. Yani Setyamaulida (I:). Beliau adalah Kepala Bidang
Pencegahan Dampak Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Serang.
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3. Bapak Ugun Gurmilang, Sp., S8T., M.Si (I;). Beliau adalah Kasi
Pembinaan Usaha Pertambangan Dinas Kelautan Perikanan Energi dan
Sumberdaya Mineral Kabupaten Serang.

4, Bapak Sumardi (L;). Beliau adalah Kepala Desa Pancanegara.

5. Bapak TB A Sava (Is). Beliau adalah Redakiur Koran Radar Banten,

6. Bapak Benny Wisnu (Is). Beliau adalah pengawas atau mandor di PT
Rajawali Wisnu Kencana,

7. Bapak Adi (I, ). Beliau adalah salah satu putra pemilik PT. Rizki Sumber
Mulya Abadi,

B. Edi Setiadi (Ig). Beliau adalah pengawas atau mandor di PT Telaga
Kencana Prima.

9. Bapak Ade Wahyu (Iy). Beliau adalah warga Desa Pancanegara yang
bekerja dipertambangan pasir.

10. Bapak Jupri (1;0). Beliau adatah warga Desa Pancanegara yang bekerja
sebagal petani

[1. Ibu Asnah (I,;). Beliau adalah Warga Desa Pancanegara pemilik warung

di lokasi pertambangan,

4.3 Deskripsi dan Analisis Data

Deskripsi data merupakan penjelasan mengenai data vang didapatkan dari
hasil penelitian lapangan. Dalam penelitian ini, penelii menggunakan teori
Indikator Kualitas lingkungan Sosial Jonny Purba (2005: 20) dan teori Faktor-

Fakior Pertumbuhan Ekonomi Bauver (2008: 67). Dalam penelitian ini peneliti



6T

berusaha mendeskripsikan dampak pertambangan pasir pada lingkungan sosial-
ekonomi masyarakat di Desa Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten
Serang. Mengingat jenis dan analisa data dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, maka data yang diperoleh bersifat deskriptif yakni berbentuk kata dan
kalimat dari hasil wawancara, observasi lapangan serta data atau hasil

dokumentasi resmi lain yang dapat menunjang dalam proses penelitian ini.

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab scbelumnya, analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model interaktif vang telah dikembangkan oleh
Miles & Huberman. yaitu selama proses pengumpulan data dilakukan tiga
kegiatan penting, diantaranya; reduksi data (dato reduction), penyajian data (et
display) dan verifikasi feonclusions drawing/verifving). Kegiatan pertama yang
dilakukan adalah mereduksi data. yaitu merangkum. memilih hal-hal vang pokok.
memiokuskan pada hal vang penting dicari tema dan polanya. Langkah
selanjutnya adalah melakukan penyajian data (dare display), Dalam penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk wraian singkat atau teks
naratif, bagan, matriks, hubungan antar kategori, serwork, flowchart dan
sgjenisnya. Namun pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk
teks narasi. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan (verification) setelah
data bersifat jenuh, artinya telah ada pengulangan informasi, maka kesimpulan
tersebut dapat dijadikan jawaban atas masalah penelitian.

Selanjutnya peneliti  akan melakukan analisis terhadap dampak

pertambangan pasir pada lingkungan sosial-ekonomi masyarakat di Desa Pancanegara

Kecamatan Pabusran Kabupaten Serang. Analisa vang akan dilakukan dalam
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penelitian ini menggunakan teori yang dianggap sesuai dengan masalah penelitian

dan kerangka teori yang telah diuraikan sebelumnya,

4.4 Pembahasan

Kegiatan ckploitasi sumberdaya mineral atau bahan galian seperti pasir
merupakan salah satu pendukung sektor pembangunan baik secara fisik, ekonomi
maupun sosial. Perhatian pada aspek sosial-ekonomi dalam setiap kajian dan
penerapan kebijakan pemanfaatan sumberdaya alam menjadi semakin penting.
Hal ini seiring dengan menjadikan aspek sosial-ekonomi menjadi semakin
signifikan karena adanya kecenderungan terjadinya hambatan aksesibilitas
masyarakat terhadap sumberdaya alam untuk memantaatkannya.

Dewasa ini masyarakat cenderung untuk memanfaatkan secara lebih
intensif terhadap sumberdayva mineral tambang, Pada akhirnya situasi ini dapat
memberi dampak yang serius terhadap eksploitasi vang berlebiban  bagi
sumberdaya mineral tambang tersebut. Kondisi ini dapat membawa pada situasi

kemungkinan adanya percepatan kerusakan sumber dayva alam dan lingkungannya.

Mengingat hal ini, mengkaji potensi sumber dayva mineral tambang
berupa pasir dalam suatu wilayah perlu dikaitkan dengan aspek sosial ekonami
sebagai upaya untuk menjaga keseimbangan ekologis. Tinjuan sosial ekonomi
menjadi penting apabila dikaitkan dengan penggunaan pasir sebagai bagian dari
sumberdaya alam. Sumberdaya pasir tersebut merupakan aset yang memiliki

nilai tinggi bagi srakeholder daerah tersebut, tidak hanya pada situasi saast ind
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tetapi lebih penting lagi pada masa yang akan datang dalam peningkatan
pendapatan masyarakat maupun sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan. Untuk itu tinjauan sosial ekonomi memiliki arti strategis dalam
kajian lingkungan khususnya dalam penggunaan dan pemanfaatan sumberdaya

pasir.

4.4.1 Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial yang dianggap merupakan bagian dari lingkungan
hidup adalah wilayah yang merupakan tempat berlangsungnya bermacam-
macam interksi sosial antara berbagai kelompok beserta pramatanya dengan
simbol dan nilai serta norma vang sudah mapan, serta terkait dengan lingkungan

alam dan lingkungan binaan’ buatan (tata ruang). Jonny Purba (20035: 28)

4.4.1.1 Prinsif Partisipasif

Segenap pihak diikutsertakan dan masing-masing mempunyai peran dan
tangpugjawab. Dengan mengedepankan keterlibatan masyarakat lokal dalam
melakukan eksploitasi sumber daya alam berupa pasir yang ada di Desa
Pancanegara tersebut tentunya akan menjadikan masyarakat lokal menjadi lebih
sgjahtera, dan keadilan sosial akan tercipta. Karena bagaimanapun masyarakat
lokallah yang menjadi korban pertama atas kerusakan alam yang disebabkan
pertambangan pasir, maka masyarakat lokal juga yang berhak pertama kali

uniuk menikmati sumber daya alam berupa pasir tersebut. Berhak atas
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peningkatan kesejahterann yang berasal dari sumber daya yang dekat dengan

mereka, bukan hanya menjadi korban atas kerusakan alam saja,

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pertambangan pasir khususnya
bagi masyarakat sekitar areal pertambangan Desa Pancanegara dapat terjadi baik
secara langsung maupun tidak langsung, Seperti yang dikatakan oleh Edi Setiadi
pengawas atau mandor di PT Telaga Kencana Prima mengatatkan balwa:

“Masyarakat lokal memiliki hak untuk berpatisipasi dan mendapatkan

penghidupkan yang lebih layak dengan bekerja dipertambangan, selain

itu kami bekerjasama dengan masyarakat untuk mengelola limbah hasil
penctcian pasir menjadi batako sehingga limbah tersebut dapat lebih

bernilal ekonomis,” (5 Maret 2012)

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Desa Pancanegara vakni
Sumardi vang mengatakan:

“Sekitar 40%: warga Desa Pancanegara berpartisipasi untuk mengelola

pertambangan pasir dengan bekerja disana sebagai buruh harian dengan

rata-rata upah Rp 40.000 perhar.” (5 Maret 2(12)

Dari pernyataan tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa Partisipasi

masyarakat Desa Pancanegara diantaranya dilakukan dengan cara:

1. Lapangan Pekerjaan

Dari hasil observasi peneliti, tercatat sekitar 350 orang warga Desa
Pancanegara yang bekerja di tiga perusahaan pertambangan yaitu PT.
Rajawali Wisnu Kencana, PT. Telaga Kencana Prima, PT. Rizki

Sumber Mulya Abadi dengan rata-rata upah Rp 40.0() hari. Padahal

data kependudukan memperlihatkan bahawa jumlah penduduk Desa
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Pancanegara mencapai 6,493 orang, jika dirata-rata penduduk yang
bekerja dipertambangan tidak mencapal angka 40% seperti yang

dikatakan oleh Kepala Desa Pancanegara Sumardi.

2, Program pemberdayaan

Partisi masyarakat juga berlangsung pada program pemberdayaan vang
digagas oleh pihak perusahaan yaitu dengan mengelola kembali limbah
hasil pencucian pasir berupa lumpur yang telah diendapkan pada bak-
bak penampung untuk dijadikan batako. Namun, program ini juga hanya
melibatkan orang-orang yang mempunyai keterampilan dalam membuat
batako. Program ini baru berjalan sejak bulan januari 2012, dengan harga

Jual batako seharga Rp 1500 persatuan,

Selain itu. perusahaan juga harus menyisihkan sedikit profit untuk
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat disekitar lokasi
tambang. Dengan demikian akan tercipta kerja sama antara pemernntah,
perusahaan pertambangan dan masyarakat di sekitar lokasi tambang. Hal mi
pula yang menjadi acuan bagi 3 perusahaan pertambangan pasir di Desa
Pancancgara yaitu PT. Rajawali Wisnu Kencana, PT. Telaga Kencana Prima,
dan PT. Rizki Sumber Mulya Abadi sehingga perusahaan tersebut dapat

berkontribusi pada masyarakat dan daerah.

Hal tersebut juga dipertegas oleh Benny Wisnu yang merupakan

pengawas atau mandor di PT Rajawali Wisnu Kencana, menyatakan bahwa:



“Kami memberikan kontribusi kepada masvarakat dan pemerintah

daerah melalui pajak yang wajib dibayarkan untuk meningkatkan PAD

dan melalui CSR vang diberikan langsung kepada masvarakat."” (27

Maret 2012}

Perusahaan pertambangan pasit di Desa Pancanegara menyumbang
sekitar 30-40 jota perbulan untuk pajak yang harus ditanggung oleh setiap
perusahaan. Pemerintah telah menetapkan besaran pajak yang harus dibayar
oleh pihak perusahaan sebesar 15% dari harga dasar pasir atau trus yaitu Rp

90,000/m” Sehingga pada tahun 2010 kontribusi untuk galian C pada PAD

Kabupaten Serang mencapai 1.3 mibyar.
4.4.1.2 Peningkatan Kesejahteraan

Hal ini ditandai dengan tingkat ekonomi dan pendapatan masyarakat
vang layak, tempat tinggal dan permukiman vang sehat dan aman, adanya
kesempatan bekerja dan berusaha, pertambahan dan distribusi penduduk sesuai
dava dukung lingkungan dan daya tampung sosial, tingkat pendidikan penduduk

vang memadai, dan kesehatan yvang prima.

Sebagaimana keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1453 K/29/MEM/2000 tentang Pedoman Teknis Penvelenggaraan Tugas
Pemerintahan di Bidang Pertambangan Umum, diatur tentang pengembangan
wilayah, pengembangan kemasyarakatan dan kewirausahaan. Dengan demikian
pemegang ijin  kuasa pertambangan (KP) harus membantu program

pengembangan masyarakat dan pengembangan wilavah pada masyarakat
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setempat yvang meliputi pengembangan sumber daya manusia, kesehatan dan

pertumbuhan ekonomi.

Dari peraturan ini pemerintah dalam hal ini Bupati harus menugaskan
perusahaan  pertambangan  untuk  melakukan  program  pengembangan
masyarakat, pengembangan wilayah dan kewirausahaan sesuai skala usahanya.
Dengan demikian perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar tetapi

tetap memperhatikan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

Untuk itu tiga perusahaan pertambangan pasir di Desa Pancanegara
berusaha memberdayakan warga setempat agar ikut berkontribusi pada
pengelolaan pertambangan pasir dengan menyediakan lapangan pekerjaan bagi
sekitar 350 orang dengan rata-rata upah Rp, 40,000 perhari. Namun penghasilan
tersebut kurang memberikan peningkatan pada ckonomi keluarga seperti yang
diungkapkan oleh Ade Wahyu salah satu warga Desa Pancanegara yang bekerja
di lokasi pertambangan, mengatakan bahwa;

“Penghasilan yang saya dapat hanya cukup untuk makan dan jajan anak

sehuri-hari saja, karena anggota keluarga saya berjumlah 5 orang vang

harus hidup hanya dari hasil bekerja  sebagai buruh  harian  di

pertambangan™ (8 Maret 2012)

Disisi lain, sejak mulai dibukanya pertambangan pasir di Desa
Pancanegara tahun 2006 banyak jenis usaha baru yang mulai digeluti oleh
masyarakat mulai dari penjualan barang-barang konsumsi seperti warung

sampal usaha dalam bidang jasa seperti ojek. bengkel. tukang parkir bahkan

supir truk. Sefain itu sebagian warga juga bekerjasama dengan pihak pengelola
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pertambangan untuk menjadikan limbah hasil pengelolaan pasir yang berupa
lumpur yang telah diendapkan dalam kolam-kolam pencucian menjadi batako
sehingga limbah tersebut bernilai ekonomis. Meskipun jenis usaha-usaha
fersebut berskala kecil namun mampu menopang penghidupan beberapa orang
di Desa Pancanegara, karena menurut data kependudukan sejak tahun 2004
tercatat 2,027 orang penduduk tidak memiliki pekerjaan dan 1.186 Kepala
Keluarga miskin. Untuk ity wsaha sekecil apapun pasti dapat merubah

perekonomian masyarakat di Desa Pancanegara.

Dalam bidang pendidikan dan kesehatan, Desa Pancanegara juga
mengalami perkembangan yang cukup signifikan, hal ini dikatakan oleh Kepala
Desa Pancanegara Sumardi:

“Di bidang pendidikan banyak mengalami peningkatan, karena pihak

perusahaan banyak membantu membiayai penduduk desa yang kurang

mamipu, Tingkat kesehatan juga baik penduduk di sini sehat-sehat™ (27

Maret 2012)

Namun salah satu warga Desa Pancanegara yaitu Ade Wahyu menatakan
hal yang berbeda, yvaitu:

"Sekarang ini sekolah-sekolah banyak, dari sekolah negeri sampai

madrasah. tapi vang namanya buku tetap harus dibeli sedangkan saya

mempunyai 3 orang anak yang masih harus bersckolah.” (8 Maret 2012)

Berdasarkan data kependudukan, peneliti melihat balwa tercatat ada 3
sekolah dasar dan 2 madrasah yang berada di Desa pancanegara dar sebelum

tahun 2004 hanva ada 2 sckolah dasar dan 1 madrasah, dan beberapa sekolah

tersebut mendapatkan bantuan dari pihak perusahaan pertambangan pasir untuk
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penambahan kelas, sehingga sckarang masyarakat desa pancanegara lebih
mudah untuk memperoleh akses pendidikan vang layak hanya terkendala pada

dana untuk membiayai pendidikan yang masih dirasa sulit.

Namun dalam bidang kesehatan. terjadi penurunan kesehatan penduduk
dalam satu tahun terakhir ini. Menurut keterangan bidan desa wyakni Dewi
tercatat sekitar 34 orang penduduk desa terserang ISPA (Infeksi Saluran
Pernafasan Akut) yang kemungkinan besar disebabkan oleh sermgnya penduduk
menghirup udara kotor atau debu yang berasal dari pengoperasian pertambangan
pasir dan pernah terjadi 2 kali kecelakaan yang dialamn warga akibat

terserempet truk besar pengangkut pasir,

4.4.1.3 Penghormatan Terhadap Hak-Hak Masyarakat

Hal ini ditandai dengan adanya perlindungan hukum atas hak intelektual
warga  maupun  kelompok masyarakat, misalnva melalui  paten, serta
perlindungan terhadap hak-hak ulayat’ adat masyarakat lokal (misalnya melalui
peraturan daerah yang mengakomodasi perlindungan atas hak-hak masyarakat

lokal).

Pengusaha scbagai pihak pengelola pertambangan harus menjalin
kemitraan yang baik dengan masyarakat, untuk itu pengusaha harus dapat
menjamin  hak-hak masyarakat setempat apa lagi untuk masyarakat yang
memberikan kontribusi langsung untuk perusahaan serta bersama-sama untuk

menjaga kelestarian lingkungan,
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Salah satu bentuknya vyaitu kepedulian pihak perusahaan bagi warga
vang Dbekerja di  pertambangan  vang seharusnya memberikan jaminan
kesejehteraan  seperti  jamsostek. namun pihak perusahaan  sering  kali
mengabaikan hal itu. Seperti yvang dikatan oleh pengawas atau mandor di PT
Telaga Kencana Prima waity Edi Setiadi yang mengatakan:

“Tidak memberikan jamsostek, tapi kalau ada pekerja kami atau

penduduk Desa pancanegara yang sakit atau keecelakaan akibal operasi

pertambangan kami siap untuk membantu™ (5 Maret 2012)

Salah satu pengawas atau mandor dari PT. Rajawali Wisnu Kencana
juga mengatakan hal yang sama, vaitu:

“Untuk jamsostek belum, tapi sava selalu berusaha agar pekerja sefty

untuk itu saya mmberikan sepatu boat, helm dan lain-lain tapi karena

kebanyakan asalnya dari petani mereka masuk industri mereka jadi kaget

dengan hal-hal seperti itu™. (27 Maret 2012)

Peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat desa Pancanegara belum
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan industri dan masih terikat pada
kebiasaan-kebiasaan vang bersifat wadisional. dari observasi yang peneliti
lakukan ke lokasi pertambangan pasir memang benar masih banyak pekerja
vang tidak mempedulikan keamanan untuk dirinya sendiri, masih banyak
pekerja yang tidak memakai alas kaki saat bekerja padahal pekerjaan yang

mereka lakukan sangat beresiko tinggi dan rawan kecelakaan,

Selain itu masyarakat juga berhak mendapatkan CSR (Corporare Social
Responsibility) sebagai tanggungjawab perusahaan kepada masyarakat setempat

atas dampak yang timbul akibat adanya pertambangan pasir tersebut. Setiap
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perusahaan menganggarkan Rp 5,000 untuk setiap truk vang datang, Banyaknya
truk yang datang setiap harinya untuk mengangkut pasir pada tiap-tiap lokasi
pertambangan berbeda-beda, namun rata-rata setiap hari minimal 50 truk yang
datang, Kemudian 50% dari uang tersebut dialokasikan kepada tiap-tiap RT di
Desa Pancanegara untuk dibagikan kepada masyarakat setempar dan 350%
sisanya dijadikan sebagai kas desa. Pihak perusahaan juga membangun tempat
ibadah seperti masjid, mushola, dan madrasah hal ini juga dibenarkan oleh
Sumardi yang merupakan Kepala Desa Pancanegarn, mengatakan bahwa:
“Biasanya CSR yang diberikan berupa pembangunan masjid. mushola,
madrasah, bantuan langsung bagi penduduk yang kurang mampu, dan
ada juga sumbangan untuk kas desa yang besamya tergantung berapa
truk yang mengangkut pasir” (5 Maret 20012}
Salah satu bukti nyata dart CSR tersebut terlihat dari bangunan masjid
Al-Qudwah vang berada di Kmmpung Rancabunar Desa Pancanegara. Masjid ini

dibangun oleh H. Jahidi pemilik PT. Rizki Sumber Mulya Abadi vang dibangun

sejak tahun 20049,

Mamun dari hasil observasi lain, peneliti juga melihai bahwa
pertambangan pasir tersebut tidak hanya berdampak positif untuk pembangunan
daerah saja melainkan berdampak negatif pula pada masyarakat areal tambang.
Dampak tersebut timbul karena adanya limbah dari hasil pencucian pasir yang
tidak memperhatikan aspek lingkungan dalam pengelolaannya. Hal ini terbukti
dari banyaknya keluhan-keluhan dart masyrakat setempat, seperti yang
dikatakan oleh salah satu warpga Desa Pancanegara Jupri vang schari-hari

bekerja sebagai petani, mengatakan bahwa;
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“Negatifnya sungai dekat rumah saya penuh lumpur, padahal itu saluran
sungai yang dipakai untuk pengairan sawah para petani, sekarang sawah
menjadi penuh lumpur dan petani banyak yang mengeluh takut rugi
besar kalau sampai para petani gagal panen gara-gara itu. Jalan-jalan
hancur, berlobang dan debunya sangat tebal sampai mengotori rumah
dan menyebabkan sesak nafas.” (27 Maret 2012)
Dari data kependudukan di Desa Pancanegara tercatat sekitar 10 Ha
sawah yvang berada di sepanjang aliran sungai Cibanten mengalami kerusakan
akibat tercemarnya sungai Cibanten oleh endapan lumpur hasil pencucian pasir,

hal ini di ungkapkan pula eleh Sumardi yang merupakan kepala Desa

Pancanegara.

“Sawah penduduk rusak terkena limbah pencucian pasir berupa lumpur
padat, jadi hasil panen pun pasti sedikit dan penghasilan vang didapat
oleh petani pun berkurang.” {5 Maret 2012)

Jika sampai hasil panen berkurang maka pendapatan para petani juga
akan berkurang dan pasokan beras juga akan terganggu. Menanggapi hal it
maka pemeritah daerah atan instansi yang terkail bersama para pengusaha
akhimya memberikan solusi. Pertama penyelesaian di sumber penambangan
pasir, berupa proses recycle (daur ulang). Jadi, air bekas pencucian pasir tidak
langsung dibuang ke sungai tapi di digunakan uniuk mencuci kembali. Kedua
solusi untuk menangani aliran sungai yang sudah terlanjur ada endapan lumpur,

perusahaan bersedia untuk mengeruk sejumlah titik krusial sepanjang 7Tkm.

Pencemaran akibat pengelolaan pertambangan pasir yang tidak
berwawasan lingkungan itu juga mencemari udara sekitar pertambangan.
Berdasarkan  pengamatan  penelii pada  saat cuaca panas, debu dari

penambangan pasir terbang ke rumah wargs dan memenuhi halaman rumah,
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pepohonan dan kalau hujan turun jalanan sangat becek karena saluran air rusak

dan memenuhi badan jalan.

Angkutan penambangan pasir juga merusak jalan yang menghubunghkan
delapan kampung, di antaranya Kampung Pabatan, Paneabelut, Pasir Wadas,
Calung, Pancanegara, dan di Kampung Tongleng, padahal sebelumnya jalan
tersebut sudah dihotmik oleh pemerintah. Jalan tersebut rusak parah salah satu
penyebabnya selain karena meningkatnya jumlah kendaraan dan volume
kendaraan yang melebihi kapasitas juga karena pengusaha pertambangan
menjual pasir dalam keadaan basah, namun beberapa pihak pengusaha seperti
tidak memperdulikan dan terkesan lepastangan, inilah yang diungkapkan oleh

Benny Wisnu merupakan pengawas atan mandor di PT Rajawali Wisnu Kencana yag

mengatakan bahwa:

“Keluban dari masvarakat debu, air tetesan dari truk-truk yang mengalir
hingga kejalan karena kita menjual pasir dalam keadan basah, kalau
kering lama terus bisa-bisa antrian truknya panjang dan jalanan bisa
macet. tapi kalau masalah jalan rusak kan kita juga bayar pajak.” ( 27
Maret 2012)

Namun hal sebaliknya dikatakan oleh Kasi Pembinaan  Usaha
Pertambangan Dinas Kelawan Perikanan Energi dan Sumberdaya Mineral
Kabupaten Serang vaitu Ugun Gurmilang yang menyatakan bahwa:

“Betul salah satu penyebab rusaknya jalan herasal dari penganghkutan

pasir, namun untuk menindak lanjuti masalah kerusakan jalan tersebut

yang lebih berhak itu PIL atau polisi jalan raya sebagai tugas mercka.

Namun dari pilak perusahaannya sendiri mereka selalu kooporatif dan
selalu ada perbaikan.” (29 Februari 2012)
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Padahal berdasarkan hasil pengamatan peneliti, semenjak dampak-
dampak tersebut terjadi dari satu tahun yang lalu hingga saat ini belum pernah
ada perbaikan sama sekali dari pihak pemerintah daerah ataupun dari pihak
pengusaha, padahal jika kondisi ini terus berlangsung mobilitas penduduk akan

terhambat.

4.4.2 Lingkungan Ekonomi

Lingkungan ekonomi adalah kegiatan manusia dalam memanfaatkan
Sumber Dava Alam (SDA) dan lingkungannya yang terbatas sehingga fungsi
atau peranan SDA dan lingkungan tersebut dapat dipertahankan dan bahkan
penggunaannya dapat ditingkatkan dalam jangka panjang atau berkelanjutan.
Meier dalam M. L Thingan (2008: (6)
4.4.2.1 Sumber Alam

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu perekonomian
adalah sumber alam atau tanah. Tanah sebagai mana digunakan dalam ilmu
ekonomi mencakup sumber alam seperti kesuburan tanah, letak dan susunannya,
kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, dan sebagainya.

Pertambangan pasir di Desa Pancanegara merupakan sumber alam yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. sehingga dapat menghasilkan 2
produksi yaitu pasir dan trus. Trus merupakan pasir yang mengandung usur
semen lebih banyak, sehingpga pihak pengusaha bekerjasama dengan pihak
indosemen. Kandungan semen inilah yang mebuat dinding-dinding cadas

penghasil pasir tersebut menjadi kuat sehigga tidak pernah terjadi longsor,
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Dalam pengelolaan sumber daya alam ini benang merahnya yang utama
adalah mencegah timbulnva pengaruh negatif' terhadap lingkungan dan
mengusahakan kelestarian sumber dava alam agar bisa digunakan terus menerus
untuk generasi-generasi di masa depan. Sebagimana yang dikatakan oleh Yani
Setvamaulida Kepala Bidang Pencegahan Dampak Lingkungan Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Serang yang mengatakan bahwa:

“Mampu memperhitungkan dampak-dampak vang mungkin terjadi

akibat pertambangan  pasir, sehingga dampak tersebut  dapat

diminimalisir.” (13 Februari 2012)

Pertambangan pasir desa Pancanegara dalam pemanfaatannya seringkali
mengabaikan faktor kelestarian lingkungan, mereka hanya berorientasi pada
profit. Setiap perusahaan dalam satu hari minimal memproduksi pasir sebanyak
500-1000 m’, sedangkan produksi pasir tersebut berlangsung setiap hari selama
hampir 24 jam. Hal ini tercemin dari pencemaran yang terjadi pada sungai
Cibanten akibat belum optimalnya sistem pengelolaan limbah cair,

Seperti yang dikataka pula oleh Kasi Pembinaan Usaha Pertambangan Dinas
Eelautan Perikanan Energi dan Sumberdaya Mineral Kabupaten Serang yakni Ugun
Gurmilang mengatakan bahwa:

“Akibat kelalaian perusahaan terjadilah pencemaran sungai Cibanten,

harusnya limbah pencucian pasir tidak dibuang ke sungai, melainkan

harus menggunakan watter treatment kalau tidak dibuang ke lingkungan

maka tidak akan terjadi kerusakan.” {29 Februari 20112}

Namun menurut observasi vang dilakukan oleh peneliti, untuk saat ini

tidak ada lagi pembangan limbah yang langsung dialirkan ke sungai Cibanten,



melainkan melailui proses Watter Treatment. Artinya limbah hasil pencucian
pasir tersebut diendapkan melalui kolam-kolam penampungan yang telah dibuat,
4.4.2.2 Akumulasi Meodal

Akumulasi kapital adalah sejumlah keuntungan yang terkumpul dalam
suatu usaha. perseroan terbatas, yang mana pekerja dan masyarakat lokal ndak
mempunyai hak atas keuntungan yang diperolehnya. Dan akumulasi kapital
yang ada dibagikan kepada pemilik saham, dimana jumlahnya sangat terbatas,

Modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat di
reproduksi. Apabila stok meodal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini disebut
akumulasi modal atau pembentukan modal. Proses pembentukan modal bersifat

kumulatif dan membiayai dirt.

Menurut Ugun Gurmilang Kasi Pembinaan Usaha Pertambangan Dinas
Kelautan Perikanan Energi dan Sumberdava Mineral Kabupaten Serang
mengatakan bahwa:

“Untuk saat ini belum ada investasi untuk komoditas pertarmbangan pasir

berbeda dengan pertambangan seperti emas atau batu bara, modal hanva

berasal dari kantong pribadi si pemilik™. {29 Februari 2012)

Pertambangan pasir merupakan pertambangan yang kurang bernilai
ekonomis tinggi seperti emas ataupun batu bara, jadi jarang sekali ada investasi
dari luar dan modalnya hanya berasal dari pribadi si pemilik. Untuk itu peneliti
menganalisis bahwa akumuolasi modal yvang didapatkan si pemilik modal dapat

dihitung dari harga perkubik pasir vaitu Rp 90.000 dikali volume pasir yang
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digali yaitu 1000 m” perhari, sehingga setiap harinya keuntungan yang diperoleh
mencapal Rp 90,000,000,
4.4.2.3 Organisasi

Organisasi merupakan bagian  penting dari proses  pertumbuhan,
Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi didalam kegiatan
ekonomi, Orgamisast  bersifat melengkapt modal. buruh dan  membantu
meningkatkan produktifitasnya. Dalam pertumbuban ekonomi maodern, para
wiraswastawan tampil sebagai organisator dan pengambil risiko diantara
ketidakpastian,

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, karyawan merupakan bagian
terpenting dalam melakukan suatu kegiatan usaha sehingga tingkat kemajuan
organisasi atau perusahaan dapat diukur. Untuk itu pihak perusahaan harus lebih
memperhatikan kesejaheraan para pegawainya. Kesejaheraan pegawai dapat
dilihat dari kondisi perekenomiannya, Menurut Tvkson salah satu indikator dari
pembangunan ekonomi yaitu dilihat dari angka tabungan fsaving), artinya ketika
kebutuhan dasar seperti makan. minum, tempat tinggal vang layak, pendidikan
serta kesehatan terpenuhi bahkan melebihi kebutuhan dasar maka akan ada
angka tabungan, dan dengan tabungan tersebut masvarakal dapat membeli
kebutuhan mewah seperti kendaraan pribadi seperti motor dan mobil atau
mungkin barang meweh lain seperti handphone.

Namun menurut pengakuan Sumardi Kepala Desa Pancanegara yang

mengatakan bahwa:
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“Banydk warga yang tadinya untuk makan sajn susah sekarang bisa membeli
motor dari hasil bekerja dipertambangan tersebut, schingga ekomomi warga
yang bekerja di pertambangan sangat terbantu sekali."(5 Maret 2012)

Namun Ade Wahyu yang merupakan salah satu warga Desa Pancanegara

yang bekerja dipertambangan mengatakan:

“Penghasilan dari pertambangan pasir hanya cukup untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari saja yaitu makan tiga kali sehari bagi tiga orang

anak saya dan satu orang istri saya”. (8 Maret 2012)

Dari kedua pemyataan tersebut peneliti menganalisi bahwa warga Desa
pancanegara yang bekerja di pertambangan kurang mengalami peningkatan
ekonomi vang berarti, karena bedasarkan hasil observasi diktahui bahwa hanya
sekitar 30% saja yang memiliki tabungan, 50% lainnva mengaku  dari
penghasilannya hanya mencukupi untuk kebutuhan sehari-han saja.Hal ini juga
terbentur karena faktor skl warga masyarakat lokal vang masih banvak di
bawah standar karena pendidikan yang mereka dapat rata-rata hanya tamatan SD
sehingga warga setempat hanya bisa bekerja sebagai buruh harian, Hal ini lah
yang membuka peluang untuk penduduk luar daerah yang memiliki skil! vang
lebilh tinggi untuk bekerja dan mengisi jabatan penting diperusahaan
pertambangan pasir tersebut.
4.4.2.4 Kemajuan Teknologi

Berbicara sumber daya alam tentu tak lepas dari peran sebuah teknologi
tepat guna untuk sebuah kelestarian lingkungan, Untuk itu, pengusaha harus
dapat memilih teknologi dan cara produksi yang bisa memperkecil dampak
negatif dari kepada lingkungan. Apalagi jika kita lihat kebijakan penataan ruang

daerah dilakukan dengan tujuan untuk mampu menciptakan pemanfaatan ruang
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wilayah wvang berimbang, optimal dan berwawasan lingkungan untuk
kepentingan masyarakat luas. Kita tidak dapat menutup mata, bagaimana
pemanfaatan teknologi berupa alat berat pada sektor pertambangan.

Tabel 4.1

Jenis peralatan tambang vang digunakan

No Jenis Alat Jumlah Energi Penggerak | Fungsi
1. Backhoe 2 Diesel Gali dan muat
> Truck 20 Diesel Angkut

Sumber: PT. Sumber Rizki Mulva Abadi

Tabel di atas merupakan contoh dari teknologi berupa alat berat vang
digunakan dalam pengelolaan pertambangan, sehingga dapat mempermudah
proses produksi. Namun penggunaan alat berat ini juga mempunyai sisi negatif
vaitu ketika alat berat tersebut dipakai menggantingkan tenaga manusia, artinya
tenaga manusia yang harusnya dipakai 100 orang tapi berkurang menjadi 50
orang saja. Hal ini juga diakui oleh Adi merupakan alah saty pemilik PT.

Sumber Rizki Mulya Abadi vang mengatakan:

"Teknologi sangat dibutuhkan untuk mempercepat proses produksi,
menaikan jumlah produksi dan menckan angka pengeluaran sehingga
banyak menguntungkan bagi perusahaan kami”, (2 Februari 2012)

Hal yang sama juga dilakukan oleh 2 perusahaan lainnya yaitu PT, Rajawali
Wisnu Kencana dan PT. Telaga Kencana Prima, seperti vang dikatakan pula
oleh Edi Setiadi yang merupakan mandor dari PT. Telaga Kencana Prima yang

mengatakan;
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“Untuk mempertancar pekerjaan kami setiap tahunnya selalu menambah
alat berat seperti backhoe, pompa penghisap air dan truk sebagai armada
angkutan”, (5 Maret 2012)

Penggunaan alat  berat  yang  digunakan sebagai  alat  untuk
mengeksploitasi pasic harus dibatasi penggunaannya, agar alam mempunyai
waktu untuk memperbaiki dirinva. Selain itu. penggunaan alat pertambangan
rakyat bukan alat berat akan membuat pekerja dalam pertambangan pasir

tersebut menjadi lebih banyak. Hal ini akan menyebabkan terbukanya peluang

kerja yang lebih besar dibandingkan dengan menggunakan peralatan berat.

Namun bukan berarti penulis menolak adanya kemajuan teknologi.
Kalau pun harus memakai alat berat pembagian kerja perlu mendapatkan
perhatian sehingga penghasilan dari hasil keringat pekerja dapat dibagi rata.
Kemungkinan dengan cara pekerja digilir seminggu tiga hari kerja, dan i
dilakukan secara bergantian. Dengan begitu penghasilan (tingkat kesejahteraan)
dapat merata.
4.4.2.5 Pembagian Kerja dan Skala Produlksi

Spesialisasi  dan  pembagian  kerja  menimbulkan  peningkatan
produktivitas, keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala besaryang
selanjuinya membantu perkembangan industri. Pembagian kerja menghasilkan
perbaikan kemampuan produksi buruh, setiap buruh menjadi lebih efisien dari
pada sebelumnyva. Akan tetapi, pembagian kerja tergantung pada luas pasar.
Luas pasar sebaliknya tergantung pada kemajuan ekonomi, yaitu seberapa jauh

perkembangan permintaan. tingkat produksi, sarana transportasi dan sebagainya.
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Operasi penambangan membutuhkan tenagakerja minimal 50 orang
dengan kualifikasi pendidikan SD, SLTP, SLTA dan Sarjana, Tenaga kerja yang
digunakan sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan oleh kegiatan operasi
penambangan, Tenaga kerja yang bekerja sebagian besar dan daerah sekitar,
Waktu kerja hanya | shift dari jam 08.00-16.00 kecuali petugas keamanan yang
dibagi menjadi 3 shift, yaitu: shift ke-1 jam 08.00-16.00. shift ke-2' jam 16.00-
24,00 dan shifi ke-3 jam 24.00-08.00,

Tabel 4.2

Jumlah Tenaga Kerja Pada Tahap Operasi Penambangan

Na Jahatan Jumlah (orang) Pendidikan
1 Kepala Teknik Tambang 2 5-1
2 Mandor 3 ~ SISLTA

¥ Mekanik 4+ SLTA/STM

Y Logistik 2 SLTP/SD

5. Operator alal berat 4 SLTA/BSTM

6. Petugas Keamanan [i] -

7. Pekerja Harian 29 -

Total 50

Suniber: PT. Rajawali Wisnu Kencana

Tabel di atas merupakan contoh job description yang ada disalah satu
perusahaan, schingga dapat disimpulkan bahwa dalam  pengelolaan
perambangan pasir jenjang pendidikan disesuaikan dengan jabatan yang

diberikan.
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Pada praktik dilapangan, jabatan tertinggi dipegang oleh pemilik modal,
kemudian kepala teknik tambang vang merangkap sebapai mandor bertugas
sebagal koordinator lapangan yang mengawasi pekerja di bawahnya yaitu
operator alat berat seperti backhoe dan para buruh harian yang beriugas
mengangkut pasir dari hasil galian kemudian pencucian sampai dengan diangkut
pada truk-truk pengangku pasir.

Biasanya yang bekerja sebagai mandor memiliki pendidikan minimal 81,
mempunyai keahlian dibidang pertambangan dan memiliki pengalaman cukup.
Tapi bedasarkan hasil wawanecara kebanyakan mandor yang bekerja di sana
masih merupakan saudara dari si pemilik modal dan berasal dari luar kota
Namun untuk menjadi pekerja harian tidak dibutuhkan pendidikan yang tinggi
karena rata-rata pekerja harian hanya tamatan SD.

Data mengenai jam operasional yang telah peneliti paparkan di atas
berbeda dengan apa yang telah peneliti temukan dilapangan, dimana faktanya
jam operasional pertambangan berlangsung hampir 24 jam. Hal ini diakui pula
oleh salah satu pengelola PT. Sumber Rizlka Mulva Abadi yaitu Adi yang
mengatikan:

“Jam kerja dari jam 08.00-03.00 berlangsung setiap hari kecuali hari

Jjumat karena kami berusaha menghormati pekerja bahkan penduduk

vang beragama muslim agar bisa beribadah dengan baik tanpa terganggu

aleh kegintan usaha kami™, (2 Februari 2012)

Juga dipertegas oleh salah satu warga Desa Pancanegara yaitu Tbu Asnah

warga Desa Pancanegara pemilik warung di lokasi pertambangan mengatakan:
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“Setiap hari pertambangan beroperasi sampai malam, Cuma untuk

perusahaan milik haji Jahidi kalau hari jumat pasti libur, namun untuk

perusahaan vang lain tetap beroperasi.” {8 Maret 2012)

Namun berdasarkan ketetapan  dalam 1UP  Daerah (ljin  Usaha
Pertambangan Daerah) disebutkan bahwa kegiatan pertambangan pasir hanya
boleh dilakukan mulai dari jam 08.00 sampai dengan 17,00 WIB. Jadi secara

tidak langsung para pengusaha sudah melanggar ketentuan vang telah ditetapkan

oleh pemerintah daeah tersebut.
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BAB YV

PENLTLUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu Bapgaimana dampak

pertambangan pasir pada lingkungan sosial-ckonomi masyarakat di Desa

Pancanegara Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang, maka peneliti bahwa;

b2

Dilihat dari dampak sosial, pertambangan pasir di Desa Pancanegara
membuka lapangan pekerjaan baru bagi 350 orang masyarakat lokal dan
juga berkontribusi melalui program CSR yang diberikan langsung kepada
masyarakat sekitar, Namun keuntungan tersebut jauh dibandingkan dengan
kerugian berupa kerusakan fasilitas umum, pencemaran udara, dan
kerusakan alam yang dialami oleh daerah terbukei dari adanya pencemaran
sungai Cibanten akibat sistem pengelolaan limbah yang tidak efektif.
Selain itu, penggunaan alat berat untuk melakukan eksploitasi sumber
kekavaan alam tersebut, mengakibatkan kebutuhan akan tenaga kerja
semakin kecil. Artinva, jumlah tenaga kerja yang dibutuhlan juga semakin
sedikit, Sehingga kesejahteraan rakyat yang meningkat hanya sedikit yakni
hanya vang bekerja di wilayah pertambangan pasir pasir tersebut.

Secara ekonomi upah vang diberikan kepada burubh kurang memenuhi

perekonomian keluarga, tentunya hanya agar kaum buruh tersebut tetap
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schat, tanpa adanmya dana untuk membiayai kesehatan maupun biaya
pendidikan.  Jika, kesejahteraan kaum  buruh  meningkat  maka
sesungguhnya secara presentasi peningkatan kesejahteraan kaum buruh
lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan kesejahteraan kaum
pemodal. Pendapatan asli daerah juga meningkat melalui pajak dan
perijinan pertambangan tersebut. Tentunya inl menguntungkan, namun
keuntungan tersebut jauh dibandingkan dengan kerugian yang berupa

kerusakan alam.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka

peneliti memberikan beberapa saran vang dapat dijadikan masukan dan bahan

pertimbangan bagi beberapa pihak yang terlibat yaitu:

Pemanfaatan sumber dava alam dan lingkungan sebaiknya tidak boleh
hanya untuk kesejahteraan generasi sekarang, melainkan juga untuk
kesejahteraan generasi mendatang. Oleh karena itu, kelestarian sumber
days alam dan lingkungan harus tetap diperhatikan diantaranya melalui
program untuk memperbaiki kondisi lahan yang rusak akibat kegiatan
pertambanga, salah satunva dengan reklamasi. Reklamasi merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki lahan pasca penambangan,
vang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan revegetasi, Revegetasi sendiri
bertujuan untuk memulihkan kondisi fisik, kimia dan biologis tanah

tersebut.
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2, Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat
sekitar pada umumnyy dan masyarakat yvang bekerja dipertambangan pada
khususnya dengan memeberikan upah yang layak, program-program
pemberdayaan masyarakat, CSR atau tanggungjawab sosial perusahaan
kepada masyarakat baik secara financial maupun intelektual. Selain iu,
partisipasi  masyarakat terhadap pengawasan proses pengelolaan
pertambangan pasir harus lebih ditingkatkan agar dampak-dampak negatif

vang timbul dikemudian hari dapat diminimalisir.
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FOTO LOKASI PERTAMBANGAN

Keterangan: Kegiatan pengt:ruk-nn pasir menggunakan backhoe

Keterangan: Kolam pencucian pasir



FOTO KONDISI REAL

JALAN RAYA PALIMA-CINANGKA

Keterangan: Kondisi jalan raya Palima-Cinangka yang berlubang
akibat seringnya dilalui truk-truk besar pengangkut pasir

Keterangan: Kondisi jalan raya Palima-Cinangka yang becek dan
digenangi air setelah hujan,



FOTO PENCEMARAN SUNGAI CIBANTEN

Keterangan: Limbah hasil pencucian pasir vang berupa lumpur padat
yang mencemari sungai Cibanten,

Keterangan: Kegiatan pengerukkan sungai Cibanten



FOTO BEBERAPA PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

{Merupakan bentuk CSR vang diberikan oleh perosahaan untuk wargs Dess Pancanegara)

Keterangan: Masjid Al-Qudwah di kampong Tongleng yang
merupakan salah satu bentuk CSR

Keterangan: Yayasan Madrasah Matahul Anwar yang dibangun oleh PT.
Rizki Sumber Mulya Abadi



FOTO-FOTO KEGIATAN WAWANCARA

Keterangan: Kegiatan wawancara peneliti bersama Ketua dan Sekretaris
Komisi I'V DPRD Kabupaten Serang

Keterangan: Kegiatan Wawancara peneliti bersama Kepala Diesa
Pancanegara



MATRIKS HASIL WAWANCARA SEBELUM REDUKSI

I

Apa ia]:a dampak pns-il_i_f_dan negative pﬁrianlhangan hagi_
masyarakat?

Terus tevang saja menurwt sava pribadi dan lembapa cukup banyvak
dampak negatifnva,mereka merusak jalan dan lain-lain tapai pihak
ehsekieryf lah vang memberikan izin, jodi kami sebagai legislanl ddak
punya hak untuk menvetop. Namun kita tidak bisa menuiup mara jika dari
pertambangan pasiv tersebut pertumbuhan pembangunan di kabupaten
Serang menjadi sangar luar biasa.

O

Qs

Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai_limhah_h'a_:ﬁi_
pengelolaan pasir?

Banvak, sejok adanya pencesaran Cibamten hampiv setiap mingeu
banvak aksi denmo, tapi sekali lagi kami sebagai pihak legistatif hamva
bevhak untuk memberikan rekomendasi kepada eksekudfl dalam hal ini
bupati untuk mengevaluasi kembali perijinan vang ada dan menindak
lanjuti permasalahan yang tevjadi.

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?

Ya.ite tadi salaly satunyva pencemaran sungal Cibanten. Tapi kami
bersama Bupati dan Distamben mengadakan kesepakata dengan pihak
pengusaha agar tidak membuang Umbah pencucian pasiv langsung ke
sungal tapi harus mentbuar lagon penampung air dalam jangka wakin 7
fari, Tapi jika masth membuang limbahnya ke sungai maka kami akan
melaporkan kepada pemerintah dan pihak vang berwajib.

Qu

Keterangan:

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat dan
daerah?

Pertambangan  pasir itu mewvumbang 30 milvar wntak PAD vang
kemudian daa tersebut akan diafokasikan wntuk mensefaliterakan rakyat
khususnyva di Kabupaten Serang ini.

Ii: Ketua Komisi 4 DPRD Kabupaten Serang bidang pembangunan,
(Q: Pertanyaan dan jawaban

Catalan Lapangan:
Wawancara pada hari Rabu tanggal 7 Maret 2012 pukul 11.48 WIB. Wawancara
dilakukan di ruang komisi 4 bidang pembangunan DPRD Kabupaten Serang,




Q Iz

Apakah kegiatan pertambangan itu penting?

Penting, pertambangan merupakan kegiatan vang potensial, karena
pembangunan  tdak  akan  bevkembang  kalaw  widak ada  sektor
Qi | pertambangan terutania pasic vang sangat besar pengaridhinvg uniik
sektor property,

Pertambangan pasir yang berwawasan lingkungan itu seperti apa?

Q: | vang mampu memperhitungkon dampak-dampak vang munghin terfadi
akibat  pertambangan  pasiv,  sehingea  dampak  tersebut  dapar
dintinimalisiv

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi akibat pertambangan
pasir di Desa Pancanegara?

Perubahan bennk aran keonine fahan pertambangan yang wdinva datar
Qs menjadi cekung dan berlubang, polusi udara, dan berkurangnva lahan
hifau jadi gak hevan kan kalaw disana sangat gersang karvena polon-
polion vang ada ditebang  wntuk  memperlvas  arveal tambang  dan
pencemaran sungal Cibanten vang dompaknva sangal luas sampai ke
kota Sevang karena alr vang biasa dipakai penduduk setempat wniuk
mandi cuel dan fakustidak bisa dipakai kavena wir kadar kekeruhan air
vang senitla bernilal 3 menfadi 2 walaupun tidak bevbahayva dan banvak
endapan liompur sehingga terjadi pendunglhalon sungat,

Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah
penduduk?

Ya, karena air vang dipakai wmtuk irigasi sawah disuna berasal dari
sungai Cibanten vang telah tevcemar lmbal pertambangan pasiv berupa
endapan fumpur dalam skala besar jodi gak hevan kalaw banvak sawah
vang rusak akibat tertimbun volume lumpur vang besar.

Qs J\pﬂkﬂh reklamasi pasca tambang per]u dilakukan?

reflamasi wajih difakukan, g tdk menegembalilan ke bentuk awalnya, p
Fram':.! Dt uwngm:huﬁ.ﬁuu Sfungsinva  berdasarkan  apa veg  sudah

Apnkah BPLH rutin mcngaduknn pengawasan?

Qo | Penpawasan vang dilakwban BPLH rutin dilafulkan minimal 1 buwlan
sekali untwk memantau kegitan  pertambagan sehingga tidak revjadi
permasalahan-permasalahan  vang  telah terjadi  sebelumnva  agar
pemanfaaten sumberdava alam tersebut berwawasan lingkungan sesuai
dengan UU Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
friclup,

Keterangan:




I:: Kepala Bagian Pencegahan Dampak Lingkungan Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Serang.
(}: Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:

Wawancara pada hari Jumat tanggal 13 Februari 2012 pukul 15.04. Wawancara
dilakukan di ruang kerjanya di Kantor Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Serang Jalan Brigjen KH, Syvam un Mo 7 Serang,

Q

Ia

Apa saja dampak positif dan negatif pertambangan bagi
masyarakat?

Dampak positifinva,pembanguitan kan membutuhkan pasiv.otomatis harus
ada pertambangan, memperkejakan masvarakat setempat, pembangunan
mesfid melalul tangeungjawab social perusahaan vag harus diberikan
pthak  perusahaan  kepada  masvarakat  setempat,  dan  merwbah
perekonomian  masvarakar,  Negatifiva  vaitu kerusakan  linghungan,
narmn sekararng il vane harus  dipikivkan vairn bagaimana  cara
meminimalisiv dampaknyva.

O

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?

Akibat kelalaian perusahaan revjadilah pencemaran sungai Cibanien,
harusnva limbah pencuctan pasiv tidak dibvang ke sungai, melainkan
farus menggunakan waiter treatment kalan tidak dibvang fe lingkungan
maka tidak wkan terfadi kerusakan,

O

Apakah pernah terjadi longsor?

Sampai saar ini sih alhamduliliah belum pernal werjad longsor.

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Ya, CSR diberikan langsung perusahaan kepada masyarakat, biasanyva
Vang sava talw it ountudk membiaval  panti jompo, Mkin mesjid,
.-ncfnjrfka.’ﬂh.fm.-: anak h;rung i, .'ﬂe'mm'qw.ri anak J-a.rf.-rr_,-;u'uru.

Qs

Apasajn dampak dari pertambangan terhadap fasilitas
umum seperti jalan?

Benil salah satn penmvebab rusaknyva jolan berasal dari penganghuran
pesie, napenr wniek menindak fanjuri masalah kerusakan jelan rersebun
vang lelih berhak itw PIL atan polisi jalan rava sebagai tugas mereka,
Naniun davi pihak perusahaaniva sendiri mereka selalu kooporatif dan
selalu ada perbaikan.

ﬁp_il-k;ﬁ“l-il.nhﬂh pertambangan pasir mencemarin sawah
penduduk?

Ya, alivan sungat Cibanten vang tercemur ite mengalivi sawah sehingga




dampakiva k sawah juga.

Q-

Bagaimana solusi atas pencemaran sungai Cibanten?

Pihak  perusahaan  harus  herranggungiowab  dengan  melakukan
pengertkan sungal Clbanten sepanjang Tk tapi yvang bary difekukan
k.

Apakah ada pengawasan berkala yang dilakukan olch
pemerintah daerah atau dinas yang berwenang?

Pengawasan dilabikan secara berkala 1 bulan sekali

Ada atan tidak invetasi atau bantuan modal kepada
pernsahaan?

Uniuk saar ini belum, modal herasal davi kantong pribadi si pemilik.

Qi

Bagaimana dampak pertambangan pasir pada pembangunan
daerah?

Pembangunan daerah Khususnyva Kabupaten Serang cukup mengalani
perkembangan vang signifikan, kavena setiap pembangwnan pasii bevasal
dari pertambangan, tidak hanva itn PAD fuga semakin meningkat karena
pajak vang diberlakukan yaite selitar 15% dari penfualan.

Keterangan:

13: Kasi Pembinaan Usaha Pertambangan Dinas Kelautan Perikanan
Energi dan Sumberdaya Mineral Kabupaten Serang.
): Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:

Wawancara pada hari Rabu tanggal 29 Februari 2012 pukul 07.53 WIB.
Wawancara dilkukan diruang kerjanya Dinas Kelautan Perikanan Energi dan
Sumberdava Mineral Kabupaten Serang.

Q

|

I4

Apa saja dampak positif dan negative pertambangan bagi
masyarakat?

Dampak positifnva va banyak dientaranva yaine membuka lapangan
pekerjaan baru bagi masvarakar Desa Pancanegara, pertumbuhan
ekonomi, pembangunan di desa semakin merata, ada sumbangan untuk
kas desa dan loin-lain, Taptl dampak negatifive fuga ada, sperti vang
dilihat jalan desa sangat rusak,debu dan vang paling bikin  geger ya
pencemaran sungal Cibanten vang terjadi akibat air pencucian pasiv




vang dialivkan ke Clhanten

Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai pengoprasian
pertambangan pasir tersebut?
Walr mbak, kelthan sih banvak dari mulai debu sampai jalan rusak dan
banyaknva truk-truk besar penganglkut pasir vang lalu lalang dari pagi
sampai malem tapi maw gimana lagl pertambangan pasiv it kan dibuka
Juga atas persetufuan dari masvarakat sendivi, ada tanda tengan
masvarakal vang menveiiful

Qu

Pada umumnya mata pencaharian penduduk sebelum adanya
pertambangan apa?

Petani, tapi sekarang banvak pnduduk vang tadinva petani sekarang

mrenjadi fmkerjﬂ dipertambangan.

Bagaimana tingakat pendapatan dan pengangguran
penduduk setelah adanya pertambangan?

Athamdulifiah lah mbak sekarang penduduk vang radinva menganggur
Jadi punva penghasilan setelah beberja dipertambangan, vang tadinva
makan aja susah sekavang bisa kebeli moror walaupun kreditan,

Qs

Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat sebelum dan
sesudah adanyva pertambangan?

Di bidaig pendidikan banvak mengalami peningkatan, karena piliak
pertsahaan banvak membantu membiaval penduduk desa vang kurane
mampu. Pada takn 20040 saja banvak pendudul vang putus sekolah
haltkan tidak ramey SD sekarang peningkarannyva cukup pesar.

Qs

Bagaimana tingkat kesehatan masyarakat sebelum dan
sesudah adanya pertambangan?

Tinghat keseham juga Alhamdulilloh penduduk di sini sehat-sehar paling
nungin gara-gara debu banvak vang terserang penvakit gangeuar
pernafasan dan paling anak-anak kecil vang sering kena fli.

Qs

Jenis usaha apa saja vang Kemudian muncul semenjak
adanya pertambangan pasir tersebut?

Banvak, ya selain bury pertambangan, mbak lihar sendiri banvak werung
dekat-dekat sini (pertmbangan), rumaly makan, waralaba, supir
truk, tukang parker dan lain-lain.

Apakah pernah terjadi longsor?

Belum pernah

Qu

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Ya, Biasanva CSRuyva berupa pembangunan masiid. mushola, madrasah,




bantwan langsung bagi penduduk vang kuvang mampu, dan ada fuga
sumbangan wnink kay desa vang besarnva tidalk tenin tergantung berapa
truk vang menganghut pasiv Karvena pertruk disumbangkan ke desa Rp
5000 aloksinyva Rp 2500 wituk kas desa dan rp 2.500 untuk masyarakeat.

Qu Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah
penduduk?
Ya sawah fuga rusak kena limbah, jadi panen pun sedikir.
Keterangan:

Li: Kepala Desa Pancanegara
(J: Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Senin tanggal 5 Maret 2012 pukul 09.59 WIB. Wawancara
dilakulcan di kediadaman bapak kepala desa.

Q
I

I=

O

Apakah sering memuat berita tentang pertambangan pasir di
Desa Pancanegara, Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?

Sering

n

Semenjak tahun 2011 hingga sekarang berapa kali anda
memuat berita-berita mengenai pertambangan pasir vang ada
disana?

5 kali kavaknva

Menurut berita-berita yang telah dimuat dimedia masalah-
masalah apa saja vang kerap menjadi pemberitaan mengenai
pertambangan pasir terschut?

Desakan warga setempal vang ingin pertambangan pusir it dinutup
karena banvak merveikan warga sekitar.

L8]

Apakah pihak media sering mendengar keluhan-keluhan atau
aspirasi dari masyarakat mengenai pertambangan pasir
disana?

Sering, misalnva debn, pengoperasian hingga 24 jam padahal kan
diperaturan hanya sampai jam 5 sove, rusaknyva fasifitas vmum seperti
jalan dan yang paling teranyar yaitu pencemaran sungai Cibanten

Q=

Bagaimana tanggapan dari sisi media mengenai iso
pencemaran sungai Cibanten akibat dari pembuangan limbah
cair dari pertambangan pasir?

Kami berharap masalal tersebut segera diselesaikan karvena vang sava
tal fusa sudah dilakuwkan pengerukan uniuk masalah sungai Cibanien
it dan lain kali pihak perusahaan tdak lagi membuang limbalt langsung




ke sungal

kelulran-kelwhan dari msvarakai.

Qr

Menurut anda bagaimana penanganan dari pihak pemerintah
daerah yang terkait mengenai isu tersebut? apakah
pemerintah daerah cepat tanggap dalam menangani masalah
tersebut atau malah menutup mata?

Sava rasa pemerintah doevah dalam hal ini bupati kurang merespor

Menurut anda apﬁ'l-uih sccara umnm pertambangan pasir
disana lebih banyak dampak positif atau negatifnya bagi
masyarakat sekitar?

Menurut sava lebih banvak negatifiyva vah karena kita bisa fthar sendiri
hampir setiap hari banvak aksi demo, berarti ada ketidak puasaan dari
pihak masyarakar,

Keterangan:

Is: Redaktur Koran radar Banten
(J: Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Selasa tanggal 14 Februari 2012 pukul 1224 WIB.
Wawancara dilakukan di ruang pers Sekretariat DPRD Kabupaten Serang.

Q

O

Is

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat?

Kami sebagai salal satu perusalaan pertambangan, lavus memenuhi
kewafiban terhadap negara, daevah, dan masvarakar sekitar tanhang
dalam  bentwk pafek dan non-pajak, pajak dan restribusi doeval,
corparate social responshility, infrasteukiue daevah remore dan banyak

lainnva,

Berapa orang pni{;ja yang -b_c.k;j;l_l-:l'i_pertan;ﬁangan?'

Sekitar 70 orang

Rata-rata pekerja berasal dari masvarakat local atau luar
daerah?

Lokal rapi vang dari luar daeral juga ada.

Qs

Berapakah upah pekerja yang diberikan perusahaan untuk
pekerja dipertambangan?

Sava gak maw menvebud angha, yvang pasti i atas UMR dan dibayvar
perhari. _ ) - S
Rata-rata mata pencaharian penduduk sebelum bekerja
dipertambangan bekerja sebagai apa?




Petanr

Qs

Hari dan jam operasinal pertambangan pasir berlangsung
dari kapan?

Jam kevia mengikuii peraturan saja, kalaw havi kerjia va tiap hari kevja
kecwali kalaw tanggal meral. Pokolnva va konsep harian, balan kerfa of
havar kalaw gak kevia gak dibavar.

Qr

Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang vang bekerja
dipertambangan tamatan apa?

Sebenarnyva buat kerfa dipertambangan ini gak perlu orang vang
beppendidilan khusus, jadi disind kebanvaian hanva tamaran 80,

Apakah pih_alc perusahaan memberikan program
kesejahteraan bagi pekerja seperti jamsostek?

Uniwk jam sostek sih belwm, rapi sava selaln berusaha agar pekerja sefty
untuk ity savae kasih sepatu boar, helm dan lain-lain tapi karena
kebanvakan asalnva dari petani ferus mercha moasul indusiri mervefia
Jadi kager dengan hal-hal vang sepertd i, dikasth pun mereka gak mau.
Sava paksa buat pakai elth mereka mlah herhenii kerja.

Qy

Apakah pernah terjadi longsor?

Belum pernah

Qi

Apakah ada Keluhan dari masyarakat mengenai pengoprasian
pertambangan?

Eeluhan dari masyarakat standar paling debu, air tetesan davi trak-1ek
yang mengaliv hingea kejalan karena kita fual psiv dalam beadan basah,
kalaw keving fama terus bias-bisa atrian reuknva panjang treus jalan
bisa macer, Tapi kalan masalah jolan kan kita juga bayvar pajak.

Apakah pihak perusahaan memberikan CSHR kepada
masyarakat?

Awalnvae  CSR diberikan  melalui  kepala  desa namun  banvak
penvelewengan vang dilakukan oleh kepala desa jadi akhivnva kami
memberikan CSR secara dion-diam tanpa melalui kepala desa dan
langsung i bervikan kepada masyvarakatya selain e sava herupa
pentinjaman beberapa alar jafit untuk memperdavakan ibu-ibu setempat
agar memiliki keahion don penghasilan sendivi dan tidak berganting
pada swaminya.




Berapakah besaran pajak yang harus dibayvar perusahaan
kepada pemerintah daerah?
Quz Ya tinggal dikalitan saja. harga perkubik dikali 13%
Bagaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang
bekas galian yang berbahaya?
Qus Nantinva setelal pertambangan selesai. tanal ini akan dipakai itk
) membuar pesantern, Jadi libang-lubang itn akan ditutup.
Berapa volume pasir yang digali setiap harinya?
Qu 000 Kubik
Barapa truk pasir yang dapat diangkut setiap harinya?
Qs Sefitar 50 vuk lah...
Air pencucian pasir berasal dari mana?
Qu Cibanten
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan ataun
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?
Qi Penanganan  wntuk  Cibanren  kita 3 perwsahaan  saweran  untul
mengadakan pengerukan sepanjang Thm
Keterangan:

Is: pengawas atau mandor PT. Rajawali Wisnu Kencana.
(): Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Selasa tanggal 27 Maret 2012 pukul 0938 WIB.
Wawancara dilakukan di Kantor PT. Rajawali Wisnu Kencana,

Q
1

I=

L8]]

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat?

Kami memberikan konteibusi kepada masyarakat dan pemeriniah daeral
melalui pajak vang wajih dibavarkan untuk meningkatkan PAD dan
melalng CSR yang dibevikan langsung kepada masvarakat,

O

120 orang

Berapa orang pekerja vang bekerja di pertambangan?

Rata-rata pekerja berasal dari masyarakat local atau luar
daerah?




Pendudul lokal, tapi vang dari fuar fuga ada hanva sebagai reknisi

Berapakah upah pekerja vang diberikan perusahaan untuk
pekerja dipertambangan?

Rp 40.000 perhari

Qs

Rata-rata mata pencaharian penduduk sebelum bekerja
dipertambangan bekerja scbagai apa?

Petani

Qs

I_In_r-i_i:iﬁj'am operasinal pertambangan pas_iFhTu'Inngsung
dari kapan?

Jam kerfa dari jam 08.00-03.00 berlngsung setiap hari kecuali hari jumat

Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang vang bekerja
dipertambangan tamatan apa?

SMP

Apakah pihak perusahaan memberikan program
kesejahteraan bagi pekerja seperti jamsostek?

Qu

Apakah pernah terjadi longser?

Belum pernatt

Qu

Apakah ada keluhan dari masyvarakat mengenai pengoprasian
pertambangan?

Adar aja, va paling debu, jalan vang becek kalay musim hfan, dan agar
tidak lagi membuang lmbah ke sungai Cibanten, rapi kalau soal in
kami tidak pernaf lagi membuang Umbal ke sungal. Pencucian pasiv
ditalkan dibak-bak penampubg dan limbahnva diendaplan.

Qui

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Kami selaly memberikan CSR kepada masvarakar vaitu Rp 5000 per
truk vang menganghul pasiv tiap harinva, kami fuga membangun tempal
ihadah seperti masfid dan memberikan sumbangan kepada yavasan atau
arang-orang vang kurang mampu,

Berapakah besaran pajak yang harus dibayar perusahaan
kepada pemerintah dacrah?

1 3% dari harga dasar pasiv




Bazaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang
bekas galian yang berbahaya?
Qus Nantinva setelah pertambangan selesai, tanaly ini akan dipakal wntek
’ menthual wisdia air.
Berapa volume pasir yang digali sctiap harinya?
Qi GO0-T000 Kubik
Barapa truk pasir yang dapat diangknt setiap harinya?
Qs Sekitar 70 truk
Air pencucian pasir berasal dari mana?
Q16 Cibanten
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?
Qi Mengadakan pengerulan sepanjang 7hm
Keterangan:

I7: Salah satu putra pemilik atau pengelola PT. Rizki Sumber Mulya
Abadi.
(J: Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Kamis tanggal 2 Februari 2012 pukul 09.53 WIB.
Wawancara dilakukan di Kantor PT. Rizki Sumber Mulya Abadi.

Q

Is

Qi

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat?

Selain membika lapangan pekerjaan bagi masyarakat juga mendukung
pelaksangan pembangunan di Kabupaten Serang dan sekitarnya.

Berapa orang pekerja }'ang_lﬁeknrju di pertambangan?

Sekitar 100 orang

Rata-rata pekerja berasal dari masyarakat local atau huar
daerah?

Lakal

ﬂernpa-l;:;]-l upah_pebarja yang diberikan perusahaan untuk
pekerja dipertambangan?

Rata lah semuanya juga Rp 40.000 perhart kerja




Qs

Rata-rata mata pencaharian penduduok sebelum bekerja
dipertambangan bekerja sebagai apa?

Petand

Qs

Hari dan jam operasinal pertambangan pasir berlangsung
dari kapan?

Jam kerfa standar dart fam 08.00 sampai 17.00 WIB

Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang yang hekerja
dipertambangan tamatan apa?

Yang pasti pernal sekalah lah walaupun ridak terlalu tinggi

Apakah pihak perusahaan memberikan program
kescjahteraan bagi pekerja seperti jamsostek?

Tidak, tapi kalaw ada pekerfa kami yang kenapa-napa kami siap
menthani.

Apakah pernah terjadi longsor?
Belum

Qi

Apakah ada Keluhan dari masyarakat mengenai pengoprasian
pertambangan?

Ada, keluhannva paling debu, kebisingan, jolanan vang rusak.

Qi

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Kami semua sepakat memberikan Rp 500 pertruk uniuk diberikan
kepada  desa kemudian  disalurkan ke masvarakar,  perbaikan
infrastrukiur, dan sumbangan bagi pembangunan masjid-masiid dan
vavasan vang dekat dengan lokasi.

Berapakah besaran pajak yang harus dibayar perusahaan
kepada pemerintah daerah?

Harga dasar pasie dikali 15%

Qs

Bagaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang
bekas galian yang berbahaya?

Neninva  serelah portambangan  selesai, tanaht inf akan  divatakan
kembuali dan di fimgsikan sebagaimana mestinya.

Berapa volume pasir vang digali setiap harinya?




Quq | J00-T000 AF
Barapa truk pasir yang dapat diangkut setiap harinya?
Qus Sekizar 60 truk
Air pnnm_Efan pa:i_iﬁ;assil dari mana?
Que Cibunten
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?
Qir Kita patungan uniuk mengadalkan pengerukan sepanfang 7hm
__Kctcrangan:

Is: pengawas atay mandor PT. Telaga Kencana Prima
(): Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Selasa tanggal 5 Maret 2012 pukul 11.23 WIB. Wawancara
dilakukan di Kantor PT. Telaga Kencana Prima.

Q
1

1o

Qi

Apa saja dampak positif dan negatif pertambangan bagi
masyarakat?

Dampak positifiva va sava sekarang bisa kevja disind (pertambangan
pasiv), masvarakar yang lain juga suka dapet sumbangan davi pemilik
perusahaan bias herupa uang, pasic aha sendiri kalaw gak pinjeman
modal wsaha buat vang punve wsaha sendivi. Negatifitva va debu,jalan
becel kalan hujan fapd buat sava mah kayvak gitu udah biasa.

O

Pada umumnya mata pencaharian penduduk sebelum adanya
pertambangan?

Q2

Apakah banyak penduduk yang beralih profesi dari petani
menjadi pekerja dipertambangan?

Banyak karena penghasilan dari hasil bertani atau jad{ buruh tani kan
tidak seberapa.

Qs

B;fa?ﬁiéﬁ_ti upah yang diberikan perusa-ilann unt?kﬁiuz_rj_a_
dipertambangan?

Rp 40000 perhari

Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang vang bekerja
dipertambangan tamatan apa?




c ampur, ada vang ftidak ifus sama sekali, tapi vang llusan SM;
Qs | Camp la vang tidok wluy SD kali, wapi vang lul SMA
Juga ada.
Apakah pihak perusahaan memberikan program
b escjahteraan bagi pekerja seperti jamsostek?
Q kescjah bagi pekerja seperti j k?
Engeak
Daya beli masyarakat terhadap barang-barang Konsumsi
meningkat atan tdak?
Qr Athamedifiah lah neng bumt makan sehavi-hari sama jajan anak mah
aela..
Mudah atau tidak masyarakat memperolch akses pendidikan

O« dan kesehatan?

Sekarang sih sekelah-sekalad  banvak dari sekolah negeri sampai
madrasah, rapi kan vang namanva buky mah tetap harus dibeli. Kalau
masally kesefatan va alhamdulilioh disni posvandu ada kalaw gak va
kebidan desa,

Jenis usaha apa saja yang kemudian muncul semenjak

Qs adanya pertambangan pasir tersebut?

Paling juga wsaha warungan neng, terus vang jualan nasi wduk mh
didalam (pertambangan) sama vang di depan jalan,
Apakah pernah terjadi longsor?
Qu Belum
Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Qi Ya, bantwan dari pihak perusahean ade  ajakadang wang yang
dibagikan ke nap RT rapi it fuga gak tenty, terus bual desa fuga ada
tapi tergantuing banyaknva mobil vaneg masuk kepertambangan it fuga,
tiap mobil i Rp 3000, Pembangunan mesjid, Madrasah, paling itu
doang.

Apa saja dampak dari pertambangan terhadap fasilitas
umum seperti jalan?

Qi Jalan rusak paral;

Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah
penduduk?

Qi3 fva, rerangea suva juga kena

Umumnya penduduk terganggu atau tidak dengan mobilitas
kendaraan besar pengangkut pasir seperti truk vang setiap




hari lalu lalang?
Qua
Kalau sava mal engeak soalnva wdal biasa, rapl vang lain mal ada afa
kalf
Jam dan hari operasinal pertambangan pasir dari hari apa
sampai hari apa?
Qs Tiup hari, sampeai malam
Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran
sungai Cibanten?
Que Airnva sungainyva jadi kerult gak bisa dipakai terns sungatnva jadf
dangkal, tapi yang paling parah mah pas warga sebefah (Cipocok)
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?
Qs Sekarang sift wdah ada pengervkan sama pilak perusaliaaniva,
Keterangan:

Is: Salah saw penduduk Desa Pancanegara yang bekerja di
pertambangan pasir PT. Rajawali Wisnu Kencana.
): Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Kamis tanggal 8 Maret 2012 pukul 1530 WIB. Wawancara
dilakukan di warung dekat lokasi pertambangan pasir,

a
1

il!

O

Apa saja dampak positif dan negatif pertambangan bagi
masyarakat?

Negatifinva sungai dekar rumal sava lumpur semua, pertambangannya
mah gk apa-upa cuma dampak lnekunganva i Saluran ale e kan
buat petani-petani, sekarang sawal malah lumpur semua petani banyak
vang mengeluh kan bisa-hisa rugi besar kalaw sampai para petani gagal
panen gara-gara iiw. Jefanan ancur, herlobang dan debunva sangat rehal
sampai bikin sesak nafas. Kalau positifnva membuka fapangan kerja bagi
pemuda-pemuda desa vang menganggur.

O

Pada umumnya mata pencaharian penduduk sehelum adanya
pertambangan?

Percani

Apakah banvak penduduk yvang beralih profesi dari petani
menjadi pekerja dipertambangan?




Lumayan, karena ada beberapa juga lohan sawal penduduk vang dibeli
alel pituk perusahaan unink memperiuos areal rembang,

Daya beli masyarakat terhadap barang-barang Konsumsi
meningkat atau tidak setelah adanya pertambangan?

Biasa saja, kan sava mah dari dufy sampai sekarang hidup dari hasil
hertani bukan dari pertambangan pasir in.

Qs

Mudah atau tidak masyarakat mrmpnrﬂlEil_:lkscs pendidikﬁ
dan kesehatan?

Cukugpr mecledl

Jenis usaha apa saja yang kemudian muncuol semenjak
adanya pertambangan pasir terschut?

Yang sava lihar sif sebarang i dekar-defar sita banvak vang jralan,
bamvak vang jadi ki, mikane ofek kan di depan site (pertambangean)
terus di dalam juga adu warung nasi,

Apakah pernah terjadi longsor?

Kurang tahu, tapl kavaknyva sih belum pernah

Qs

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Gak tale, fapi vang sava lahn coma M. Jahidi ite pernalt bangun mesfid

Apa saja dampak dari pertambangan terhadap fasilitas
umum seperti jalan?

Yang radi sava bilang i, jalan banvalk vang bevlubang, kalaw hujan
fugra past degenangt air padahal fadinva it falon bagus.

Qiﬂ

Umumnya penduduk terganggu atau tidak dengan mobilitas
kendaraan besar penganghut pasir seperti truk yang setiap
hari lalu lalang?

Sangai tergangen, truk-truk vang lewar ine sangar berisik, Belum lagi
bahava buat anak keeil, kan dulu juga pernal ada anak kecil vang
fertabrak truk penganglid pasiv ine

Jam dan hari operasinal pertambangan pasir dari hari apa
sampai hari apa?

Tiap hari, kadang sampai malam

Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran
sungai Cibanten?




Qu | Airnva sungainva kotor fumpir semua, wdah gak bisa dipakai lagi
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?
Qus Ada pengerukan sih tapi kalauw Hmbahiva ade lagl ada lagi mal
’ PEFCimiL.
Keterangan:

Loz Salali satu warga Desa Pancanegara vang bekerja sebagai petani
(). Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Selasa tanggal 27 Maret 2012 pukul 10.37 WIB.
Wawancara dilakukan di lokasi pertambangan pasir PT. Rajawali Wisnu Kencana

Q
|

Juga sumbangan wniuk desa Rp 5000/ruk. Tapi banvak juga dampek

Apa saja dampak positif dan negatif pertambangan bagi
masyarakat?

Dampak positifnva banyvak warga vang tadinye muganggur fadi punva
pekerjaan banyvalk vang juaan juga di deker-deker pertambangan, ada

negatifnva jalan vang tadinvae hotmik bagus jadi ancur sekarvang, kaluu
malam bising banger sama suara uk-trak vang lewar. Kalaw musim
kemaraw, debu dari penambangan pasir terbang ke rumah warga dan
memenhi halaman  rumah,pepotonan dan banvak vang  terserang
penvakit pernafasan, kalay hujan teh becek banger kavena salwran airiva
ruesak dan nempel ke jalan.

03]

Pada umumnya mata pencaharian penduduk sehelum adanya
pertambangan?

Perani

Qa

Apakah banvak penduduk vang beralih profesi dari petani
menjadi pekerja dipertambangan?

Banvak kavaknyva, warga lebih senang kerja di peviambangan pasir.

(9]

Daya beli masvarakat terhadap barang-barang Konsumsi
meningkat atau tidak?

Alhamdulillah banvak vang beli dan nonghkrong disini (warungl karena

Mudah atau tidak masyarakat memperoleh akses pendidikan
dan kesehatan?

Mudah, sekarang kan banvak sekolah-sekolah dan puskesmas  kan
kadang gratis, apa lagl kalan kenal sama yang punva pertambangan




kalan sakitnyva paral pasti dibantuin buat berobat.

Jenis usaha apa saja vang kemudian muncul semenjak
adanya pertambangan pasir tersebut?

Selain warung, tambal ban, ojek, ukang parkir dan lain-lain

Apakah pernah terjadi longser?

Belum kavaknya

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada
masyarakat?

Ya, tiap gruk Rp 5000 wniek disumbanghan ke desa, membangun
miushola dan madvasal terus ada juga bantwan alat jahit buar ibu-ibu
g bisa menjahit,

Qs

Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah
penduduk?

Tva, kanasuk ke site air pencucian pasi davi Cibanden terus [imbalinya
dialivkan fagi ke Cibanmten rerus air i masuk ke sawah-sawah dan
banyek vang rusak gara-gara limbal i,

Qo

Jam dan hari operasinal pertambangan pasir dari hari apa
sampai hari apa?

Tiap havi saenpad malam, Cuma Vang punva hafi fahidi kalaw hari fumar
libuir.

Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran
sungai Cibanten?

Airnva sungainva kotor gak bisa dipakai lagi

Qi

Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau
penanganan dari pihak perusahaan terhadap pencemaran
sungai Cibanten?

Pengerukan sungai Cibanten

Keterangan:

Ii: Warga Desa Pancanegara pemilik warung yang berada di dekat
lokasi pertambangan.
(). Pertanyaan dan jawaban

Catatan Lapangan:
Wawancara pada hari Kamis tanggal 8§ Maret 2012 pukul 14.45 WIB. Wawancara
dilakukan di Kantor PT. Rajawali Wisnu Kencana




MATRIKS HASIL WAWANCARA SESUDAH REDUKSI

1. Lingkungan Sosial

1.1 Segenap pihak diikutsertakan dan masing-masing mempunyai peran

dan tanggugjawab

pd

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat dan daerah?

I

Pertambangan pasie menvumbang 30 milvar untuk PAD yang kemudian
duna  tersebwr  akan  dialokuasikan  uniek mensefalterakan  vakyat

Khususnyve dif Kabupaten Serang ini,

Y

Pembangunan daerall hususnva Kabupaten Sevang cukup mengalami
perkembangan  vang signifikan, karena setiap pembangunan  pasti
berasal dari pertambangan, tidak hanve fte PAD juga semalkin
meningkal kareng pajak vang diberlakukon vaime sekitar 13% dari

penjtialan.

Iy

Kami memberikan konteibusi kepada masyarakar dan pemerintah daeral
melahd pafak vang wafih dibavarkan wntuk meningkatian PAD dan

pelelud CER vang diberikan lungsung kepada masyarakar,

I;

Kami sebagal salah sain perusahaan pertambangan, harus memenuhi
kewajiban terhadap negara, daeral, dan masyarakat sekirar tambang
dafam  bentuk  pajak dan non-pajak, pojok dan restribusi daerah,
corporate social responsbiliny, infrastruktue deerah remote dan banvak

latnnyva.

Sefain membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat fuga mendukung

pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Serang dan sekifarnya,




Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai limbah hasil

pengelolaan pasir?

I,

Banyak, sefak adamiva pencemaran Cibamten hampir setiap minggu
banvak aksi demo, tapi sekell lugi kami sebagal pihak fegislatif hanva
berhak untuk memberikan rekomendasi kepada elsekutif datam hal ini
bupati wntk mengevaluasi kembali perijinan yvang ada dan menindak

lanjuti permasalahan yang rerfadi.

Banvak keliwhan mulai darl debu sampai jalan rusak dan banvakiva trk-
truk besar penganghut pasir vang fale lalang dari pagi sampai mealam
tapi bagimana lagi pertambangan paxiv fersebul dibuka atas perseinjuan

dari masyarakat sendirl, ada funda tangan masyarakat vang menyvetufui,

S

Sering, misabmva debu, pengoperasian hingga 24 jam padahal kan
diperaturan hanya sampai fam 5 sore, rusaknyva fasilfitas wmm seperti

dalan dan yang paling reranvar yaitu pencemaran sungai Cibanien

I

Keluhan dari masvarakar standar paling debu, air tetesan dari truk-truk
vang mengaliv hingga kejalan kavena kita jual psir dalam keadan basah,
Katau kering lama terns bigs-bisa antrian truknva panjang terus jalan
bisa macet. Tapi kalaw masalah jalan pihak perusahaan sudh membayar

pajek.

I

Ada, paling debu, jalan vang becek kalew musim hujan, dan agar tidak
lagi membuang limbah ke sungai Cibanren, tapt kalau soal it kami tidak
pernah lagi membuang limbal ke sungal. Pencucian pasiv dilakkan

dibak-bak penampung dan imbahnva diendapkan,

Ada, keluhannva paling debu, kebisingan, jalanan yang rusak




Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?

I

Ya, CSR diberikan fangsung perusahaan kepada masyarakar, biasanyva

yang sava tahu it untuk membiavai panti jompo, membuat mesjid,

menvekolahkan anak kurang mampu, membiavai anak vatim piai.

Ya, Biasanva CSRnya berupa pembangunan masjid, mushola, madrasah,
bantuan langsung bagi penduduk vang kurang mampu, dan ada juga
sumbangan untuk kas desa vang besarmva tidak tentu fergantung berapa
truk vang menganghut pasir karena pertruk disumbangkan ke desa Rp
5.000 aloksinya Rp 2500 uniuk kas desa dan rp 2.500 untuk masyarakat.

Iy

Awalnva  CSR - diberikan  melalni  kepata desa namun  bhanvak
penvelewengan vang dilakukan oleh kepala desa jadi akhirnva kami
membherikan CSR secara diam-diam tanpa melalui kepala desa dan
langsung di berikan kepada masvarakatnva selain im sava berupa
peminjanar beberapa alal jahit uniws memperdayvakan (bu-ibie setempai
agar memilitd keahian daw penghasilan sendivi dan tidak bergantung

fuclis stcenninya.

I

Kami selale memberikan CSR kepadua masvarakar vaine Rp 5000 per truk

vang menganghkur pasiv tiap haeinva, Lami fuga membangun fenpal

ihadah seperti masjid dan memberikan sumbangan kepada yavasan atau

orang-orang vang kurang manpu,

Iy

Kami semua sepakat memberikan Rp 5000 pertruk wnrk diberikan
kepada  desa kemnidian  disalwekan ke masyarakal,  perbaikan

infrastrukiur, dan swmbangan bagi pembangunan masjid-masjid dan

vavasarn yvang dekar dengan lokasi.

| 1

Ya, bantuan dari pihak perwsahaan ada, kadang wang vang dibagikan ke
tiap RT tapi ffu jugd fdak menentu, forus unink desa jugo adae fapi

tereamiung banvaknva mobil vang masuk kepertambangan itu juea,
i i AT ang il £ JHE




setiap mobil itu Rp S000. Pembangunan mesjid, Madvasah, seperti it

Tw | Tidak tahu, vapi vang sava tahy coma Ho Jahidi ite pernali membanguon

mitsjicd

I Ya, tiap fruk Rp 5000 wntek disumbanghan ke desa, membangun mushola
dan madrasah terws ada fuga bantuan alat fakit buat ihu-iby vang bisa

merjalir,

1.2 Hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat luas guna meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.

0 Rata-rata pekerja di pertmbangan berasal dari masyarakat local

atau luar daerah?

I Lokal tapi vang dari luar daeral juga ada.

I, Penduduk Tokal, tapi vang dari Inar juga ada hanva sebagai teknisi

Iy Lokal

Q Berapa erang pekerja yvang bekerja di pertambangan?

1; Sekitar 70 orang

I; {20 orang

Ig | Sekitar 100 orang




Berapakah upah pekerja yang diberikan perusahaan untuk pekerja

dipertambangan?

Sava tidak maw menvebur angha, vang pasti di atas UMR dun dibavar

I, perhari

I; | Rp 40,000 perhari

Is | Rata lah semuanya juga Rp 40.000 perhari kerja
o | Rp 40.000 perhari

Rata-rata mata pencaharian penduduk sebelum  bekerja
dipertambangan bekerja sebagai apa?

I
Petani, tapi sekarang banvak pnduduk vang tadinva petani sekarang
I, menjadi peketja dipertambangan.
I, | Petni
I Petani
Iy Perani
1 | Perani, rapi banvak juga sih yang nganggur.
Ly | Petani
Iy Petani




Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang yang bekerja

dipertambangan tamatan apa?

I
Sebenarnyva buar ferja dipertambangan ini wdak perly orang vang
1, | berpendidikan khusus, jadi disini kebanyakan hanva tamatan SD.
I, |smp
s | Yang pasti pernah sekolah lah walaupun tidak terlalu tinggi

Jenis usaha apa saja vang kemudian muncul semenjak adanya

pertambangan pasir tersebut?

I
Banvak, va selain burt pertambangan, bisa dilihar sendivi banyeak

L, warnng dekai-defal sind (perimbangan), rumal makan, waraleba, supir
truk, tukang parier dan lain-tain.

Iy Paling wusaka warungan, juclan nasi wdwk df dalam (pertambangan) dan
vang herada di depan jalan,

Ly | Yang sava lihat sekarang di deko-dekar situ banvak vang berjualan,
Banvak vang jodi kuli, tukang ofek di depan situ (pertambangan) terus df
dalam juga ada warting nasi.

T Selain warung, tambal ban, ojek, nikang parkir dan lain-lain




1.3 Penghormatan terhadap hak-hak masyarakat serta modal sosial yang
dikembangkan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam dan

pengelolaan lingkungan hidup.

Q Apakah pihak perusahaan memberikan program Kescjahteraan

bagi pekerja seperti jamsostek?

Uniuk jam sostek belum, tapi sava selafu bevusaha agar pekevia sefty
I, untuk it sava heri sepatu boat, hefm dan lein-lain tapi karena
kebanvakan asalnyy dari petani terus mereka maswk industri meveka jodi
kager dengan hal-hal vang seperti itn, dikasih pun mereka tidak man.

Sava paksa buat pakai mereka malah bevlenti bekerja.

| Ya

Ly | Tidak, tapi kalau ada pekerja kami vang kenapa-napa kami siap

menthani.
Iy Tidak
Q Daya beli masyarakat terhadap barang-barang konsumsi meningkat
atau tidak?
I
Alhamdulilioh untuk makan sehari-hari sama fafan anak tercukup.
Iy

I Cuknp mudaly

Iy | Mudah, sekarang kan banvak sekolali-sekolal dan puskesmas kan
kadang gratis, apa lagi kalan kenal dengan pemilik pertambangan kalau

sakitmyva parah pasti dibantu wnk berobat,




2. Lingkungan EKonomi

2.1 Sumber Alam

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?

I;

Salah satunya pencemaran sungal Cilanten. Tapi kami bersama Bupari
dan Distamben mengadakan kesepakata dengan pihak pengusaha agar
tidak membuang limbah pencucian pasir langsung ke sungai tapi harus
membuat lagon penampung aiv dalam fangka wakie 7 hari. Tapi jika
masih membuang mbalhnva ke sungai maka kami akan melaporkaen

kepada pemerintal dan pihak vang berwajib.

I

Perubahan bentuk atan kontur lahan pertambangan yang tadinyva darar
menjadi cekung dan berlubang, polusi udava, dan berkurangnva lahan
hijaw jadi gak hevan kan kalaw divana sangat gersang kavena pohon-
pohon vang ada  ditebang  wniwk memperluas  areal  tambang  dan
pencemaran sungal Cibanten vang daompaknva sangar luas sampal ke
kota Serang kavena air vang biasa dipakai penduduk setempat uniuwk
miandi cuct dan Rakustidak biva dipakai kavena air kadur kekeruhan air
vang semula bernifai 3 menfadi 2 walaupun tidak berbahayea dan banvak

endapan fumper sehingea rerjadi pendangkalan sungal,

I

Akibat kelalaian perusahaan werjadilah pencemaran sungai Cibanten,
harusnya fimbah pencucian pasiv tidak dibuwang ke sungai, melainkan
harus menggunakan watter treatment kalaw tidak dibuang ke linghungan

matka tidak akan terfadi kerusakan.




Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?

I

I Ya, karena air yang dipakai unik irigasi sawah disana berasal dari
sungal Cibanten vang telah iercemar Hinbah pertambangan pasiv berupa
encapan lumpur dalam skala besar jadi gak heran kalau banval sawah
vang rusak akibut tertimbun volume lumpur vang besar.

[__; Ya, alivan sungai Cibanten vang tevcemar iin mengaliri sawah sehingga
dampaknya sampai ke sawah

1, Ssawah juga rusak teriena limbah sehingga panen pun sedikit,

Ly | fva, tetangga sava juga kena

L | Dva, masuk ke situ air pencucian pasiv davi Cibanten terus lmbahnva
divlivkan lagi ke Cibanien terus air (tn masuk ke sawah-sawah dan
banyvak yvang rusak gara-gara linhal it

Q Apakah pernah terjadi longsor?
|

I, Belum pernah

I | Belum pernah

1; Belum

Iy | Belum pernah

Ly | Untuk makan sehari-hari dengan jajan anak eukup

Lip | Kurang tahu, tapi sepeviinva belum pernal)




Belum sepertinva.

2.2 Akumulsi Modal

Q

Ada atau tidak invetasi atau bantuan modal Kepada perusahaan?

Uniuk saar ini belum, modal herasal dari kantong pribadi si pemifik

2.4 Kemajuan Teknologi

Q Apakah banyak penduduk yang beralih profesi dari petani menjadi
1 pekerja dipertambangan?
1o Banvalk karena penghasilan vang didapar dari hasil bertani arau menjadi
Purwdy tani tidak seberapa.
Lin | Cuhup banvak, karena ada beberapa fuga lahan sawah penduduk vang
dibeli oleh pihak perusahaan untuk memperluas areal ambang.
Iy Banvak sepertinva, warga lebih senang bekerja di pertambangan pasir.

2.5 Pembagian Kerja dan Skala Produksi

Q Jam dan hari operasinal pertambangan pasir dari hari apa sampai
I hari apa?
I; Jani kerja mengihun peratran saja, kalau havi kerja setiap havi kevja

Kecuali untuk tanggal merah. Pokoknva mengacu pada konsep harian,

kalau kerfa di bayar kalau fidak bekerja ridak dibayar.




I | Jam kerfa dari jam 08.00-03.00 berlangsung setiap hari kecuali hari
libur

Lo | Jam kerfa standar dari jan 08.00 sampai 17.00 WIB

Ly | Tiap hari, sampai malam

L | Tiap harikadang sampai malam

I Thap hari sampal malam, Cuma untud perusahaan nilik heji fahidi setiap
hari fumat Libur,
Berapa volume pasir vang digali setiap harinya?

I

I, | 1000M

I, | 600-1000 M

Iy | 300-1000 M
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PERTANYAAN UNTUK BLH

. Apa saja dampak positif dan negative pertambangan bagi masyarakat?

Secara umum lebih banvak dampak negative atau positif?

Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai limbah cair hasil
pengelolaan pasir?

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?

Apakah pernah terjadi longsor?

Apa saja dampak dari pertambangan terhadap fasilitas umum seperti jalan?
Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?
Apakah banyak petani yang gagal panen atau kemerosotan produksi padi?

Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran sungai Cibanten?

. Bagaimana sousi atas pencemaran sungai Cibanten?

. Apakah ada pengawasan berkala yang dilakukan oleh pemerintah daerah

atau dinas yang berwenang?

. Batas penggalian pasir dilaksanakan sampai kapan? Apakah sampai

mineral pasir tersebul habis?

. Bagaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang bekas galian

yang berbahaya?

Apa saja vang akan dilakukan pihak perusahaan pasca tambang?

Ada atau tidak invetasi atau bantuan medal kepada prusahaan?
Bagaimana system sewa tanah lokasi pertambangan /kepemilikan lahan
pertambangan?

Pertambangan vang ramah lingkungan itu seperti apa?

Bagaimana dampak pertambangan pasir pada pembangunan daerah?



16.

17

I8.
19.

20.

PERTANYAAN UNTUK DISTAMBEN

. Apa saja dampak positif dan negative pertambangan bagi masyarakat?

Secara umum lebih banvak dampak negative atau positif?

Apakah ada keluhan dari masvarakat mengenai limbah cair hasil
pengelolaan pasir?

Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?

Apakah pernah terjadi longsor?

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?

Dalam bentuk apa CSR tersebut diberikan?

Apa saja dampak dan pertambangan terhadap fasilitas umum seperti jalan?

Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?

. Apalah banyak petani vang gagal panen atau kemerosotan produksi padi?
. Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran sungai Cibanten?

- Bagaimana sousi atas pencemaran sungai Cibanten?

. Berapakah besaran pajak  yang harus  dibayar perusahaan  kepada
pemerintah daerah?
. Apakah ada pengawasan berkala yang dilakukan oleh pemerintah daerah

atau dinas yang berwenang?

. Batas penggalian pasir dilaksanakan sampai kapan? Apakah sampai

mineral pasir tersebut habis?

Apa saja yang akan dilakukan pihak perusahaan pasca tambang?

. Bagaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang bekas galian

yang berbahaya?
Ada atau tidak invetasi atau bantuan moedal kepada prusahaan?

Bagaimana system sewd tanah lokasi pertambangan kepemilikan lahan
pertambangan?
Pertambangan yang ramah lingkungan itu seperti apa?

. Bagaimana dampak pertambangan pasir pada pembangunan daerah?



22. Berapakah besaran dana dari pungutan pajak pertambangan pasir untuk
PAD?
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PERTANYAAN UNTUK KEPALA DESA

Sejak kapan pertambangan pasir tersebut dibuka®

Sebelum  pertambangan pasir tersebut adalahan aral pertambangan
difungsikan sebagai apa?

Apa saja kontribusi perusahaan bagi masyarakat?

Apa saja dampak positif dan negative pertambangan bagi masvarakat?
Secara umum lebih banyak dampak negative atau positif?

Berapakah jarak pertambangan dengan pemukiman penduduk?

Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai limbah cair hasil
pengelolaan pasir?

Pada umumnva mata pencaharian  penduduk  sebelum  adanya
pertambangan?

Apakah banyak penduduk yang beralih profesi dari petani menjadi pekerja

dipertambangan’!

. Bagaimana tingakat pendapatan dan pengangguran setelah adanya

pertambangan?

. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat sebelum dan sesudah adanya

pertambangan?

. Rata-rata pencapaian pendidikan penduduk.tamatan apa?

.Bapgaimana tingkat keschalan masyarakat sebelum dan sesudah adanya

pertambangan?

. Ada berapa posvandu, tempat ibadah dan sekolah yang ada di desa

Pancanegara?
Apakah masvarakat mudah mendapatkan akses pendidikan dan kesehatan?
Jenis wusaha apa saja vang kemudian muncul semenjak adanya

pertambangan pasir tersebui?

. Apakah ada perubahan tingkat pengangguran penduduk di desa setelah

adanva pertambangan?

. Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?



. Apakah pernah terjadi longsor?
. Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?
. Dalam bentuk apa CSR tersebut diberikan?

. Secara umum apakah standar hidup masyarakat sekarang ini sudah

terpenuhi  atau  belum baik  makan-minum.tempat tinggal yang

layak pendidikan dan lain-lain?

. Apa saja dampak dan pertambangan terhadap fasilitas umum seperti jalan?
. Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?

. Apalah banyak petani vang gagal panen atau kemerosotan produksi padi?
. Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran sungai Cibanten?

. Debu dari sisa pengangkutan pasir mengganggu masyarakat atau tidak?

. Umumnya penduduk terganggu atau tidak dengan mobilitas kendaraan

besar pengangkut pasir seperti truk yang setiap hari lafu lalang?



PERTANYAAN UNTUK KOMISI 4

1. Apasaja dampak positif dan negative pertambangan bagi masyarakat?

bd

Secara umum lebih banyak dampak negative atau positif?

3. Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai limbah cair hasil pengelolaan pasir?
4. Apasaja dampak lingkungan yang terjadi?

5. Apakah pernah terjadi longsor?

6. Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?

7. Dalam bentul apa CSE tersebut diberikan?

8. Apasaja dampak dari pertambangan terhadap fasilitas umum seperti jalan?

9. Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?

10). Apakah banyak petani yang gagal panen atau kemerosotan produksi padi?

| 1. Dampak apa saja vang timbul dari adanya pencemaran sungai Cibanten?

12. Bagaimana sousi atas pencemaran sungai Cibanten?

13, Berapakah besaran pajak yang harus dibayar perusahaan kepada pemerintah daerah?

14. Apakah ada pengawasan berkala yang dilakukan oleh pemerintah daerah atau dinas yang
berwenang?

15. Apasaja vang akan dilakukan pihak perusahaan pasca tambang?

16, Ada atau tidak invetasi atau bantuan modal kepada prusahaan?

17, Bagaimana dampak pertambangan pasir pada pembangunan daerah?

18. Berapakah besaran dana dari pungutan pajak pertambangan pasir untuk PAD?
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PERTANYAAN UNTUK MASYARAKAT

Apa saja kontribusi perusahaan bagi masyarakat?

Apa saja dampak positif dan negatif pertambangan bagi masyarakat?
Secara uwmum lebih banyak dampak negative atau positif?

Berapakah jarak pertambangan dengan pemukiman penduduk?

Apakah ada keluhan dari masyarakat mengenai limbah cair hasil
pengelolann pasir?

Pada umumnya mata pencaharian  penduduk  sebelum  adanya
pertambangan?

Apakah banyak penduduk vang beralih profesi dari petani menjadi pekerja
dipertambangan?

Berapakah wupah pekerja yang diberikan perusahaan untuk pekerja
dipertambangan?

Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang vang bekerja dipertambangan

tamatan apa?

.Ada  atau  tidak  perempuan  atau  anak-anak  yang  bekerja

dipertambangan,jika ada bekerja sebagai apa’

Apakah pihak perusahaan memberikan program kesejahteraan bagi pekerja
seperti jamsostek?

Berapakah upah pekerja vang diberikan perusahaan untuk pekerja

dipertambangan’?

. Dava beli masyarakat terhadap barang-barang konsumsi meningkat atau

tidak?
Mudah stau tidak masyarakat memperoleh akses pendidikan dan

kesehatan?

.Jenis usaha apa saja  vang kemudian muncul semenjak  adanya

pertambangan pasir tersebut?
Apa saja dampak lingkungan yang terjadi?
Apakah pernah terjadi longsor?
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Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?

Dalam bentuk apa CSR tersebut diberikan?

Secara umum apakah standar hidup masyarakat sekarang ini sudah
terpenuhi  atau  belum  baik  makan-minum.tempat  tnggal yvang

layalk,pendidikan dan lain-lain?

- Apa saja dampak dari pertambangan terhadap fasilitas umum seperti jalan?
- Apakah limbah pertambangan pasir mencemarin sawah penduduk?

. Apakah banyak petani yang gagal panen atau kemerosotan produksi padi?
. Dampak apa saja yang timbul dari adanya pencemaran sungai Cibanten?

. Debu dari sisa pengangkutan pasir mengganggu masyarakat atau tidak?

. Umumnya penduduk terganggu atau tidak dengan mobilitas kendaraan

besar pengangkut pasir seperti truk yang setiap hari lalu lalang?

. Hari operasinal pertambangan pasir dari hari apa sampai hari apa?

. Apakah pihak perusahaan memberikan program kesejahteraan bagi pekerja

seperti jamsostek?
Jam operasional perusahaan dari jam berapa sampai jam berapa?
Bagaimana bentuk tanggungjawab perusaliaan atau penanganan dari pihak

perusahaan terhadap pencemaran sungai Cibanten?
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PERTANYAAN UNTUK MEDIA

. Apakah sering memuat berita tentang pertambangan pasir di Desa

Pancanegara, Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang?

Semenjak tahun 2011 hingga sekarang berapa kali anda memuat berita-
berita mengenai periambangan pasir yang ada disana?

Menurut berita-berita vang telah dimuat dimedia masalah-masalah apa saja
vang kerap menjadi pemberitaan mengenai pertambangan pasir tersebut?
Apakah pihak media sering mendengar keluhan-keluhan atau aspirasi dari
masyarakat mengenai pertambangan pasir disana?

Bagaimana tanggapan dari sisi media mengenal isu pencemaran sungai
Cibanten akibat dari pembuangan limbah cair dari pertambangan pasir?
Menurut anda bagaimana penanganan dari pihak pemerintah daerah yang
terkait mengenai isu tersebut? apakah pemerintah daerah cepat tanggap
dalam menangani masalah tersebut atau malah menutup mata?

Menuwrut yang anda ketahui dampak lingkungan apa saja vang terjadi
akibat pertambangan pasir tesebut selain pencemaran sungai Cibanten?
Menurut anda apakah secara umum pertambangan pasir disana lebih

banyak dampak positif atau negatifnya bagi masyarakat sekitar?
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PERTANYAAN UNTUK PENGUSAHA

Apa saja kontribusi perusahaan untuk masyarakat"

Berapa orang pekerja yang bekerja di pertambangan?

Rata-rata pekerja berasal dari masyarakat local atau luar daerah?
Berapakah upah pekerju yang diberikan perusahaan untuk pekerja
dipertambangan?

Rata-rata mata pencaharian penduduk sebelum bekerja dipertambangan

bekerja sebagai apa?

. Rata-rata penduduk lokal bekerja pada bagian apa dipertambangan?

Hari dan jam operasinal pertambangan pasir berlangsung dari kapan?
Rata-rata pendidikan terakhir orang-orang yang bekerja dipertambangan
tamatan apa?

Apakah pihak perusahaan memberikan program kesejahteraan bagi pekerja

seperti jamsostek?

. Apakah pernah terjadi longsor”?

. Sebelum  pertambangan pasir tersebut adalahan aral pertambangan

difungsikan sebagai apa?

- Berapakah jarak pertambangan dengan pemukiman penduduk?

.Apakah ada  keluhan dari  masyarakat mengenal  pengoprasian

pertambangan?

Apakah pihak perusahaan memberikan CSR kepada masyarakat?

Dalam bentuk apa CSR tersebut diberikan?

Besaran CSR dan persentase CSR yang diberikan berapa?

CSR diberikan secara patungan antar perusahaan pertambangan pasir atau
masing-masing perusahaan?

Pemberian CSR tersebut dilakukan secara continue atau berkala tidak?
Berapakah besaran pajak yang harus dibayar perusahaan kepada

pemerintah daerah?
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Ada atmu tidak pungutan liar yang dilakokan oleh masyarakat setempat
atau pemerintah daerah?
Apakah ada pengawasan berkala yang dilakukan oleh pemerintah daerah

atan dinas yang berwenang?

. Batas penggalian pasir dilaksanakan sampai kapan?

. Bagaimana pihak perusahaan mengantisipasi lubang-lubang bekas galian

vang berbahaya?

. Berapa volume pasir yang digali setiap harinya?
. Barapa truk pasir vang dapat dianghkut setiap harinya?
. Apa saja yang akan dilakukan pihak perusahaan pasca tambang?

. Bagaimana penanganan pihak perusahaan mengenai jalan umum yang

kotor akibat debu sisa hasil pengangangkutan pasir”

Air pencucian pasir berasal dari mana?

Bagaimana bentuk tanggungjawab perusahaan atau penanganan dari pihak
perusahaan terhadap pencemaran sungai Cibanten?

Ada atau tidak invetasi atau bantuan modal kepada prusahaan?

Bagaimana system sewa tanah lokasi pertambangan /kepemilikan lahan

pertambangan?
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